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berlangsung puha kunperensi para Gubernur sclurult

Indonesia jang dj !Ouija para kepula Daerah Resar itu sepuluh
orang ditambah lagi dengan satu daerah istimewa jaitu Dukjakarta.
Sebag: any djuga konperensr jang telah lain, barang tentu kon-
perensi sekali inipun adalah untuk membitjarakan keadaan dan susunan
pemerintaltan dalam negari, sedang nasib rakjut sehari-hari, rasanja
kurang atau belum akan mendapat perhatian sebagaimuna mustinja.
Tertstama king mengenai sold penghidupannja, soul membebaskan pe-
rutnja rakjat dari pelbagai matjam tekanan, tindisan dun kesukaran.

Soul hidup ini adalah terutama soul ekonomi : soul makan, soul
pakatan, soul perumultan, pendek kata soul benda dun barang. Inilah
jang selaln kurang diperhatikan, sehingga ss'alaupun kita namanja
telah merdeka, nasib rakjat kehanjakan masilii tetap mendjadi bulan-
hulanan dun permainan orang Ong lebih kuat ekonominja dun jang
lehih kuat ini terutama ialah bangsa using dan sedjak merdeka mem-
punjai banjak kaki tangan dikalangan bangsa Indonesia, untuk me-
neruskan pemerasan tenaga rakjat itu seperti dahulu kembali sewaktu
didjadjah. Rclanda.

Sampai sekarang kita pada djalan- jang harus diterrapuh an-
umumnja terlAtt terikat pada dim tara daerah dan pusat, disebab-
karena itu terlalu banjak memi-

'kirkan tentang soal2 juridis for-
--

4,t malisme, peraturan. hukum d.s.b
"dun !curling memandang kepada

kenjataan sehari2, jg. dialami olch
rakjat dan pamonoradja, dida-
erah-daerah sehingga kita tidak
bertindak menurut apa jang di-
perlukan oleh keadaan jarig nja-
ta itu. melainkan hersikap me-
nunggu sat/yid ada ketentuan dan
ketetapan peraturan dart Pusat.
Tidak terlalu tmeleset kalau kita
katakan bahwa sikap jang demi-
kian itu sebenarnja adalah me-
nundjukkan ketidak-sanggupan
dan tidak tjakapnja kita mengurus
keadaan masjarakat dan rakjat
kita. Sedang, dimana peraturan
itu sudah ada, biasanja malahan
ditjari2 lagi alasan untuk. me-
nalsirkan dan melaksanakannja
'begitu rupa sehingga hukan per-
haikan jang diperoleh melainkan
keadaan jang bertaTbah lama
bertambah katjau. Hidup rakjat
beriambah susah dan keamanan
tambah terganggu. Djalannja sub-
sidi jang diberikan kepada daerah-
daerah sangat seiet dan mana lagi
jg. banjak tersangkut- ditengah
djalan, singgah sebentar atau ma-
suk kantong jang semustinj41 tidak
mendjadi tempatnja jang sebenar-
nja. Ini disebabkan pandjangnja

kan soul otonomi jang samp'ai.

sekarang helum njata dan tjukup
tegas kesemuanja ini menun-
djukkan satu kebimbangan atau
ketidak-sanggupan, tidak tahu ki-
ta sebenarnja apa jang harus di-
perbuat dan kearah mana ma-
sjarakat dan rakjat negara kita
ini akan kita bawa. Karena ku-
rang dan tidak berani meman-
dung keadaan jang sebenarnja,
memperhitungkan kenjataan se-

hari2 ittj dun bertindak berdasar-
kannja dan menurut apa jang di-
perlukan oleh keadaan masing2
daerah itu.

Kita terlalu banjak menantikan
dan -mengharapkan adanja per:
aturan hukum, pikiran terikat
pada soul juridis formalisme,
memperbintjangkan benar tidak-
nja sesuatu menurut hukum ke-
tatanegara-an. sedang kita tahp

6baliwet hukum janoberiakti ham-
pai sekarang masih tetap hampir
semuanja hukum kolonial dan
untuk rnerombak dan memper-
haharninja adalah memakan tem-
po dan tempo itu seharusnja kita
pergunakan sebaik2nja. Tempo
dalam arti : menuruti dan mema-
hamkan kenjataan sehari2 jang

kita alami, mempergunakannja,
sehingga bila nanti hukum dan
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Bangsa Marhaen dan Marhaenisme.
Betulkah P1vI konsekwen piemverdjuangkannja?

Kongres P.N.I. jang dilangsungkan dikota Surabaja telah selesai.
Karena kongres itu menurut penglihatan kita, ada mernbitjarakan dan
mengambil keputusan jang penting, ada baiknja kita perkatakan se-
dikit disini. Penting, karena kita melihataja sebagai suatu pandangan
terhadap keadaan bangsa kita, masjarakatnja, kebidupannja, perdju-
angan dan tjita-tjitanja. Jaitu jang d:namakan oleh P.N.I. NIARHA-
ENISNIF.."

dulu kita ambil sedikit
keterangan sehagaimana jang te-
lah diputuskan oleh P.N.I. dalam
kongresnja, sebagai herikut :

Disana-sini hidup perseorangan
sudah muntjul, setengahnja de-

ngan ragu2, setengahnja lagi de-
ngan tegas karena pengaruh pen-

'711Bidikan Banat didale oleh go-

longan ketjil hangsa Indonesia,
tetapi semuanja itu helum tjukup
untuk menghapuskan tjorak go-
tong-rojong masjarakat, ketjuali
dikota2, disebabkan sifat hidup
ekonomi jang berbeda dari jang
didesa dim djuga karena penga-
ruh dari hangsa asing. Karena, di-
masa lampau kekuasaan politik
ditangan hangsa using dan ke-

kuatan ekonomi begitu pula, ma-
ka masjarakat kita sekarang se-
bagai masjarakat tani ketjil dan
buruh tani.belaka, jang bertjorak
feodal, dan bersifat passief serta
menderita penjakit minderwaar-
digheidscomplex (perasaan rendah
dirt).

Lebih kurang 91% rakjat In-
donesia adalah tani ketjil, buruh
tani, buruh lepas, buruh paherik,
buruh perusahaan dan pegawai
ketjil, jang semuanja miskin. Di-
samping 91% rakjat jang hidup
melarat hanja ada kirk.12 2% jang
boleh dikatakan hidup tjukup
dan jang 7% lagi hidup seder-
hana.

Perdjuangan dan tjita2 tnassa-
marhaen menudju terbentuknja
masjarakat jang samarata-sama-
bahagia itulah jang disebut mar-
haenisme, jalah sosialisme jang
disesuaikan dengan keadaan go-
tong-rojong Indonesia, dan jang
herdasarkan demokrasi.

Perdjuangan mahaen harus di-
dasarkan atas sosio-nasionalisme,
faham kehangsaan jang sehat

herdasarkan persamaan nasib,

Kahan kebangsaan.jang berdasar-

flembeg4 obtidmirs-
k' ,es 14.0. (>e, 00ISChiNP

Lan hidup kemasjarakatan jang
'ehat. Didalarn lingkungan bang-
sa Indonesia sendiri harus ada
gotong-rojong. dan antara bang-
sa Indonesia dan hangsa lain ha-
rus ada gotong-rojong pula.

Marhaenisme menghendaki su-
paja Indonesia setjepat mungkin
dapat merupakan masjarakat so-
sialis jang dcmokratis. Tudjuan
itu akan bisa tertjapai setjepat2-
nja deligan herwudjudnja gerakan
massa jang meliputi empat go-
longan massa atau empat sektor,
jakni sektor tani, sektor buruh.
sektor pemuda clan sektor wa-
nita. Kaum tani, merupakan
djumlah jang terhesar dari rak-
jat Indonesia. Karena itu gerakan
perohahan masjarakat di Indo-
nesia akan berhasil, kalau dapat
menggerakkan kaum tani dan
didukung olehnja. Oleh karena
itu gerakan tani adalah satu ge-
rakan jang amat diutamakan da-
lam faham marhaenisme.

Dalam hubungan ini, harus
ditisahakan agar tiap2 tani mem-
punjai tanahnja sendiri jang tju-
kup. Untuk itu harus diadakan
transmigrasi kaum tani besar2an
dan pemhagian milik tanah jang
schaik-haiknja.

Teori pertentangan kelas se-

perti jang digambarkan oleh
Marx, tidak bisa berdjalan sepe-
nuhnja di Indonesia, karena
masjarakat Indonesia sekarang
umumnja masih bersifat feodal
dan komunalistis, dan sebagian
hesar terdiri atas kaum tani. Ber-
lainan dengan teori Marx, bah-
wa masjarakat sosialistis dapat
didirikan dari masjarakat feodal
dengan melalui masjarakat ka-
pitalis, marhaenisme berpendapat,
hahwa masjarakat jang masih
feodal dan komunalistis itu bisa
tents diubah mendjadi masjarakat
sosialis dengan kebangkitan ma-
sa marhaen jang bergerak selaku

massa. kearah pembentukan ma-
sjarakat sosialis atas dasar pei-
wudjudan demokrasi disegala la-
pangan.

Masjarakat marhaenis itu ada-
lah masjarakat sarna-rata-bahagia,
jang tidak holehkan tindas-mc-
nindas antara ()rang dan orang
atau antara golongan dan go-
longan.

Demikian keterangan azas jang
telah disetudjui oleh Kongres
P.N.I. di Surabaja itu. Disini ti-
daklah maksud kita hendak mem-
hahas benar tidaknja pandangan
itu, melainkan sekedar hendak
mentjotjok kannja sadja, antara
pandangan P.N.I. sendiri dan per-
djuangannja selama ini, istimewa
sedjak Proklamasi Agustus 1945.

Menurut P.N.I.. 91% dari
hangsa Indonesia adalah kaum
marhaen jang hidupnja susah
dan Trielarat. Persamaan nasib
jang. mendjadi pendorong bagi
perdjoangan seluruh bangsa In-
donesia untuk menjempurnakan
kemerdekaannja menudju hidup
hahagia bersama, hergotong-ro
jong atau, kerdjasama diantara
semua golongan.

Demikian pandangan P.N.I.
Tapi bagaimanakah perdjuang-

an P.N.I. dimasa jang telah lalu
ini. tjojtok atau tidak dengan pan-
dangan dan tjita2 marhaenisme-
nja itu ?

Kalau hetul P.N.I. berkejakin-
an bahwa 91% dari bangsa In-
donesia jang hidup melarat dan
diantaranja sebagian hesar ter-
diri dari kaum tani dan buruh
tani, maka sudah seharusnjalah,
program perdjuangannja teruta-
ma tertudju kepada perbaikar
nasib jang 91% tersebut.

Dalam perdjuangan hangsa2
Asia .merebut kemerdekaan clan
membebaskan dirt dari segala
matjam belenggu sehabis perang
dunia kedua jang baru lalu, kita
lihat, harulah satu jang konse-
kwen berdjuang menurut pan-
dangan dan kejakinannja, jaitu
rakjat .1-iongkok dibawah pim-
pinan Mao The-tung. Karena me-
nurut pandangan dan kejakinan
mereka, hanja dengan perbaikan

(Sambunaa); ke hal. 2)
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`Liti. Itzioak, ke

ati _e ca.
Oleh: "limp Desa

Dari : Onbekende soldaat,
Kepada : De verloren zonen.

DARt HATI KE HATI.

Seruan dari Sdr. Generasi Ba-
ru sudah tentu dapat sambutan
hangat dari pada de verloren
zonen" dari Bung Karno, jaitu
pelopor2 jang di masak oleh
Bungnja dahulu hart sampai be-
gitu ..rnatang", sehingga dizaman
Belanda .,setapak pun" tidak
ada tanah Nederlandsch-Indie
jang aman tempat duduknja!

Diwaktu itu hanja tutupan/
hoei atau pembuangan/Digul
tempatnja jang aman !

Kini, setelah Indonesia merde-
ka. djuga belum ada tempatnja
jang aman ! Tidak didalam ba-
dan Pemerintah, pun tidak di-
luarnja !

Bagaimana bisa aman, kalau
di parlemen sadja sudah terda-
pat hampir. 2/3 dari anggotanja
bekas2 jang digoreng oleh Van
Mook dan dilapangan lain mung-
kin 80-90% !

Bukankah segerombolan semut
dengan mudah sanggup mengke-
rojok seekor belalang ?

Duduk diluar badan Pemerin-
tahan, di peremanan, malu meng-
hadapi rakjat-banjak jang berta-
nja : _Bung, beginikah Indonesia
jang gilang-gemilang itti, jang
aman makmur dan tidak mange-
nal kemiskinan

Djadinja, bagi de verloren zo-
nen itu, dulu dan sekarang pun,
belum ada tempatnja jang aman,
sekalipun djumlahnja tidak ha-
njak lagi. karena sehahagiannja
sudah makmur, sudah bosan ber-
djuang dan mau turut merasai
lazatnja hasilibuah perdjuangan
itu!
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Penulis, jang menamai dirinja
de onbekende soldaat, seorang
nenek jang telah mempunjai 6
orang tjutju, dan telah terlepas
dari tanggung-djawab jang berat,
jaitu terlepas dari memhelandjai
S anak2nja dari sekolah dan se-
karang membuang dirinja sendi-
ri/gesloten di Desanja - sudah
holeh mengaso-pensiun" - akan
tetapi ta' dapat menutup mata
dan telinga dan menahan pena-
nja Sekalipun beribu KM.
djauhnja Desa penulis dari Dja-
karta, sekalipun dengan ongkos
sendiri, bersedialah penulis da-
tang herkumpul dengan kawan2
lama jang disebut .,de verloren
zonen" itu atas pimpinan dari
Guru-Besarnka Bung Karno un-
tuk berbitjara dari hati ke hati,
sekalipun untuk penghabisan-kale
dan sekalipun untuk hanja me-
njampaikan satu pertanjaan sa-
dja. jaitu: ..Bung. kita ini hendak
kemana ?"

Pertanjaan jang satu itu perlu
dimadjukan, mengingat djalan2
Ledjatuhan dari Tjang Kay Sek
sudah mulai mirip dengan dju-
rang jang kita hadapi pada masa
ini

Bukankah kedjatuhan dari
Tjang Kay Sek disebabkan ter-
djadinja lima matjam pertikaian
didalam Negaranja, pemerintah-
annja, jaitu :

I. Pemerintah lawan Tentara;
2. Partai-Tentara ;
3. Rakjat-Tentara ;
4. Tentara-Tentara ;
S. Perwira-Soldadu!

Sehagai talkin/ kata penghabis-
an buat menjudahi pertikaian itu
dan sebagai menjempurnakan ke-
djatuhannja, bermain/di permain-
kan suatu knuppel pentung-hesi
jang bernama tidak perduli",
jaitu tidak perduli djalannja pe-
merintahan, tidak perduli halnja
rakjat dan tidak perduli dengan
nasibnja sendiri ! Tidak ada se-
orang-pun jang berani dan sang-
gup mengatakan jang benar !!!

Kita disini pada masa ini su-

dah berada kira2 di muka pintu :
I. Presiden-Tentara. 2. Tentara
-Parlemen. 3. Tentara-Tenta-
ra, 4. Rakjat-Parlemen, 5. Rak-
jat-----Partai.

Bagi golongan jang tidak-per-
dull tut, keadaan sekarang ini
tidak apa2 padanja, scdang hagi
de -ierloren zonen itu untuk pet.-
temuan jang diharapkannja itu,
adalah iharat si Tjebol hen-
dak mentjapai merindukan hulan.
achirnja, hit.'tpnja berulam djan-
tung! Melihat Imengetahur) ba-
njaknja harimau berbulu kam-
hMg

(Sanibuagan dar; Jut.
KONPERENSI PARA

GUBERNUR.
peraturan haru akan sudah ada,
tidaklah ia suatu hasil perhin-
tjangan diruangan rapat semata2,
melainkan adalah hasil dari pe-
ngalaman, perdjuangan clan tjital
kita, kemana masjarakat dan rak-
jat negara ini takan kita baina di-
helakang hari. Hukum clan un-
dang-undang bukanlah hasil otak
melulu, betapapun pintarnja orang
jang mempunjai otak itu. akan
tetapi hukum jang balk ialah jang
tumbuh bersama dun lahir dari
kenjataan, pengalaman dan per-
djuangan menudju sesuatu
Hukum jang seperti inilah jang
akan' dapat bertahan menuruti
masa, tjotjok dan sesuai dengan
pikiran, pendapat, keinginan dan
apa jang diperlukan oleh masja-
rakat.

Mari kita ambil misal dari ke-
adaan didaerah2 sekarang ini.

Dalam coal memberikan otono-
mi bagaimanapun baiknja diada-
Lan segala peraturan untuk itu ka-
lau daerah jg. diberi otonomi itu
sendiri tidak dapat melaksanakan-
nja, karena merass lebih terikat

orang asing itu sendiri, jang her-
ada didalam lingkungan daerah
pemerintahannja! Dan kalau ada
apa2 jang dikerdjakan oleh orang
asing itu!

Kalau kekuasaan seorang tja-
mat sudah tidak begitu njata,
hagaimana pula akan daja se-

orang Lurah atau Kepala Nage-
ri, bila rakjatnja ditimpa oleh se-
suatu kedjadian atau menghadapi
sesuatu kenjataan didaerahnja
jang sama sekali tidak berada da-
lam hatas kekuasaannja dan tidak
pula dapat diselesaikan oleh tja-
mat jang mendjadi kepalanja dan
tempatnja mengadukan segala
hal, atau memintak pikiran dun
pertimbangan ia tidak mendapat
akal lagi ! Dapatkah seorang
tjamat rnemberi hak pada rakjat,
un.ttik mengusahakan tanah jang
ringgal, tapi jang menurut hu-
kum mendjadi kepunjaan orang
using ? Begitu pula tentang hak
milik lain2nja!

Banjak lagi hale didaerah2 ke-
tjamatan jang mendjadi duri di-
mata rakjat dan harangkali dju-
ga dimata tjamat itu sendiri,
akan tetapi ia tidak bisa berbuat
apa2. Sedang orang di Pusat de-

Sambungan dari hal.
BANGSA MARHAEN DAN

MARHAENISME.
nasib tani clan perobahan hak
tanahlah jang dapat membangkit-
kan rakjat dart negara Tiongkok
dari lumpur kemiskinan dun ke-
melaratan, maka. walaupun apa
jang akan terdjadi, hetapapun
beratnja untuk melaksanakan,
mereka tidak ragu2 sedikitpun
untuk mendatangkan perobahan
radikal clan hesar, mengenai ka-
um tani dan hak tanah discluruh
negeri. Dan terbukti sekarang,
hahwa perohahan tanah itulah
jang 'mendjadi sendi dan pokok
kebangunan dan kektiatan RRT
sekarang ini, sesudah tiga tahun
haru lumanja merdeka.

a,
Akan tetapi bagaimanakah hal-

nja di Indonesia ? Dimana kaum
taninja pun hanjak sekali jang
tidak mempunjai tanah, karena
s:bagian besar" sudah mendjadi
hak orang using ! Hak tanah ti-
dak dikenal oleh sebagian rakjat !
Atau rakjat jang mempunjai ta-
nah tekth terikat dan diikat oleh
tradisi turun temurun harus me-
ngerdjakan tanah, akan tetapi

sesudah diberi otonomi daripada ngan tenang dan tenteram sadja hasilnja adalah buat orang lain !
sehelumnja, maka hak jg diberikan keluar masuk kantor sahan hurl., Olch sahib itu tidak terlalu

menanti-nantikan bilakah' berba- salah kalau dikatakan hahwa 91%
gal undang2 mengenai tanah clan dari rakjat Indonesia jang dika-
sebagainja itu akan selesai. Me- takan oleh P.N.I. itu, adalhh
mikir2 dan berapat2 untuk meren- terikat oleh suatu belenggu dan
t,ianakan pembangunan desa dan rantai, jang tjoraknja berlain2
sebagainja Dari tahun ke menurut daerah dan kepulauan di
tahun. Diantaranja djuga Kon- Indonesia ini. Dan djustru be-
perensi Para Gubernur. Ienggu jang mengikat rakjat In-' lnilah kenjataan2 jang tidak da- donest,, a itulah jang dipertahankan

padanja itu tidaklah dapat didja-
lankanja sebaik2nja. .Atau mung-
kin djuga ia dalam mendjalankan
itu menganggap kuasanja terlalu
hesar sehingga memakainja sesu-
kit hatinja, benbuat sewenang2,
sehingga rakjat djuga jang akan
djadi korban.

*

Dibawah Gubernur Kepala
Daerah Proninsi, sekarang ihi ki-
ta mempunjai pembesar jang her-
kuasa sendirian, jaitu Residen.
Dibawah Bupati dan Kepala Da-
erah Kabupaten ada pamongpra-
dja jang bekerdja sendirian pula,
jaitu wedana dan tjamat (ass.

wedana). Dalam ketjamatan kita
mempunjai kepala daerah ketjil
jang namanja berlain2 ,menurut
daerahnja. Tidakkah ini satu su-
sunan pemerintahan gado2, di-
rnana kadang2 kepala daerah me-
merintah bersama2 dengan hebe-
rapa orang (anggota D.P.D.) se -
dung diatasnja masih ada seorang
pembesar jang tugasnja (funksi-
nja) tidak njata dan togas. Apa
lagi kalau kita pikirkan tentang
orangnja, fahamnja, pendirian-
nja dan tjita2nja (kalau ada)!
Dan bagaimana pula telah diatur
tentang hak-kewadjibannja se-

orang tjamat (ass. wcdana) jang
memimpin heberapa daerah ke-
tjil jang mungkin telah ben-oto-
nomi ? Sedang diatasnja seorang
tjamat masih pula ada wedana.

Dan kalau kita huhungkan lagi
lingkungan kekuasaan dan pem-
hagiannja pamongpradja ini de-
ngan kekuasaan (alat) negara lain-
nja, seperti polisi dan tentara,
maka keadaan lebih tidak djelas
lagi, sehingga seorang tjamat
umpamanja tidak berdaja apa2
bila ada sesuatu kedjadian me-
nimpa daerahnja, katalah umpa-
mania, adanja satu kekuasaan
jang menentang dan melawan
serta menggagahi .kekuasaan ne-
gara jung rasmi. Dan apa
pula kekuasaan seorang tjamat
terhadap hake orang asing dan

pat disangkal lagi dart hanjak se -
k itnja, gangguan keamanan jg.

meradjalela sekarang ini adalah
disebabkan susunan dan pemba-
gian pemerintahan dan kekuasaan
didalam negeri, menjerupai su-
sunan clan tjampuran gado2.

Kalau kenjataan ini jang me-
mang dipikirkan, dimusjavoarat-
Lan dart diputuskan dalam kon-
perensi-konperensi jang sering di-
adakan, entah sudah berapa kali,
maka tidaklah begitu sulit ke-
adaan jang hams kita hadapi
seperti sekarang ini. Jung telah
terdjadi rupanja malahan sebalik-
nja. Peraturan dan peraturan,
hahas dan bikin rentjana, menu -
rut pendapat dan pikiran sendiri2.
Beradu pandai bitjara dart mc-
ngemukakan alasan2. Dari senma
buku dan pendapat orang diambil
alasan. Jang tidak diambil seba-
gai alasan dan bahan pertimhang-
an hanjalah kenjataan schari2 se-
bagaimana jang dialami oleh rak-
jat didaerahnja masing2. Bahkan
ada kemungkinan para Gubernur,
Tidak kenal pada tjamat dan pa-
ra Iurah didaerahnja masing2.
Djangankan lagi keadaan rakjat
jang sebenarnja. Sebab dikantor,
propinsi sudah lengkap segala
Iaporan litjin dan dilitjinkan" me-
ngenai segala soul, dibatja atau
tidak dibatja'oleh sang Gubernur.

Pemhatja masih ingat, dinomor
jan glalu, hagaimana sedihnja ke-
adaan kepala2 negeri didaerah
Maluku. Dan di Djawa ini'entah
berapa rants jang sudah melajang
djiwartja pegawai2 desa, karena
tidak adanja perlindungan dan
djaminan hukum, keadaan ka-
Oat' dalam negeri, keadaan jang

tents dengan adanja fasal2 da-

lam perdjandjian KM B, sehingga
masjarakat djadjahan dulu tetap
adanja walimpun kita sudah men-
deka, penindasan dan pemerasan
atas tenaga rakjat itu berdjalan
terus walaupun kita sudah ben-
daulat dan bern9gara jang her-
pantja-sila. Kemiskinan dan ke-
melaratan jang dikatakan oleh
PNI itu tetap djuga.

Dan sekarang kita bertanja,
bagaimanakah sikap PNI terha-
dap KMB ? Kita tahu bahwa du-
lu P.N.I. bukanlah anti-KMB clan
sekarang bagaimana, setelah me-
lihat dan mempersaksikan keada-
an rakjat jang melarat terus ini ?
Masihkah P.N.!. akan memper:
tahankan tents adanja perdjan-
djian KM11.? Atau ada tjara lain
untuk membebaskan rakjat?

Mungkin pertanjaan ini terlalu
MUM, lugs dan karena itu ter-
lalu berat barangkali untuk di-
hadapi, apalagi mengingat risiko-
nja. Kita tanja sadja jang agak
chustis. P.N.I. tahu bahwa ha-
njak diantara rakjat jang mem-
punjai karet sendiri dan tahu
pula hagaimana hukum dun per-
aturan2 Hindia Belanda (jang
masih berdjalan terus itu) mem-
perlaktikan clan menckan pada
karat rakjat itu. Sudahkah P.N.!.
berdjuang dan mcnjelesaikan tu-
gasnja untuk meringankan tang-
gungan karat rakjat ini ? Dengan
djalan menuntut dan merohah se-

(Sambuttgatt l..c Ital. ;

aeharusnja dapat perhatian dan
djalan penjelesaian dalam tiap2
konperensi para qubernur.

B.



MENARA K 1 TA HALA,MAN 3 No. 19 - 20 DESEMBER 1952

dakan2 untuk menghilangkan
pandangan2 hidup jang penuh
dengan sak wasangka.

Demikian orang hendak mem-
permainkan harga tjengkeh di
Maluku jang berarti memper-
mainkan nasib rakjat. Dan per-
mainan itu seolah2 dilegalisir
oleh adanja peraturan pemerin-
tah jang menetapkan harga tjeng-
keh djauh lebih rendah dari har-
ga pasaran, menetapkan pendju-
alannja hanja pada Jajasan tjeng-
keh jang boleh, dan melarang
sama sekali orang mengelurkan
tjengkeh dari dacrah Maluku.

Tindakan seperti ini tidakksh
dapat disamakan dengan maksud
jang hendak memonopoli tjeng-
keh didaerah Maluku. MonopOli
jang tidak hanjak beda dari dja-
man V.O.C. dan Hindia Belanda
dulu ?

Rupanja pemerintah sadja, ja-
itu orang2nja, jang ingin mer-
deka dart mendapat keuntungan
serta merasai nikmatnja kemer-
dekaan, sedang bagi rakjat, itu
semua berupa tabu dan larangan
keras. Negara merdeka, rakjat
tertindas dan teraniaja.

Peraturan Pemerintah jg. mengatjaukan.
Permainart tjengkeh berarti inempermainkan nasib rakjat di Maluku.

Oleh : Pembantu M.K.

TJENGKEll hampir habis dipetik. Kulan 1)juli sampai September
jang lalu harga tjengkeh ada pantas, jaitu antara Rp. 55.- dan Rp. 60.-
satu kilo, a alaupun di Djawa tentu lehih mahal lagi. Mulai pengha-
hisan hulan Oktober harga djattili betel, berhubung dengan adanja
Peraturan Pemerintah jang menetapkan harga tjengkeh tidak boleh
lebih dari Rp. 35.- sekilo dun harus didjual pada Jajasan. Rakjat
mendjadi sangat marah, sekaliptin larangan itu tetap dita'ati djuga.

Rakjat (dal: tnendjadi korban dari peraturan pendjualan itu
dan untuk tahun depanpun ada tanggal tjeritanja king kurang haik
inengquai Jajasan Tjengkeh Maluku, Ong sama sekali bertentangan
antara peraturan jang dikeluarkan oleh Gubernur :Maluku dengan
djandji2 hagus jang diberikannja kepada rakjat. Ini dapat dilihat
dari keterangan pihak jang bersangkutan di Maluku Tengah, anggota
D.P.R. dalani sidang D.PR.D.S. ke-II dalam hulan November king
lain, soul ini hangat sekali diperbintjangkan.

Tjengkeh dan pala adalah baring jang bersedjarah di Maluku
dan soul tjengkeh dan pala ini pulalah jang meinbikin petjahnja 12-
volusi 15-5-1817 mei:kw:in pendjadjah Belanda, jang dipelopori dan
dipimpin oleh Th. Matulessy alias Kapten Pattinuira, TAGAL.TJENG-
KEII TACAL PALA.

Peraturan Pemerintah jang *sa-
ngat mengatjaukarf dun terlalu
gandjil nampaknja itu karena
waktu keluarnja, Guberqur Ma-
luku, Mr. J. Lathuharhary ber-
ada di Djakarta, hunjinja adalah
sebagai berikut :

PENGUMUMAN
GUBERNUR MALUKU menge-
nai :

larangan pengeluaran tjengkeh
dari pulau ke pulau dan Pem-
hentukan Jajasan Tjengkeh Ma-
luku.

Dengan adanja surat edaran Kan-
tor Pusat Urusan Ekspor tanggal
11 Oktober 1952 No. 3.7'52 se-

djak 11 Oktober 1952 semua
pengangkutan tjengkeh antara
pulau dengan pulau tidak diper-
kenankan.
Selandjutnja :
I. Dcngan persetudjuan Kemen-

terian Perekonomian telah di-
hentuk Jajasan Tjengkeh di

Maluku.
2. Segala tjengkeh jang herasal

dari Maluku hanja dapat di-
tijual kepada Jajasan Tjeng-
keh Maluku.

3. Jajasan Tjengkeh Maluku se-
landjutnja mendjual tjengkeh
kepada Jajasan Pusat di Ke-
menterian Perekonomian di
Djakarta.

4. Harga tjengkeh franc° gudang
Jajasan Tjengkch di Ambon
Rp. 3.500,- per 100 kilo.

3. Peraturan ini mulai berlaku
surut dari mulai tanggal 11

Oktober 1952.
Amboina, 28 Oktober 1952.

Gubernur Maluku
u.b.

Kepala Pemerintah Umum
ttd.

A.A. Latuconsina.
Demikian larangan jang dike-

luarkan oleh Pemerintah didac-
rah Maluku. snafu larangan amat
gandjil, karena harus berlaku
surut lebih setengah bulan lama-
nja. Apakah 'maksud larangan

surut itu, agar tjengkeh rakjat
dirampas kembali, kalau sudah

ads jang berangkat antara tgl.
11 Oktober dart 28 Oktober
1952 ? Dan bagaimana pula soal
harganja, haruskah dirampas
kembali dari rakjat kalau sekira-
nja telah mendjualnja ditempat
itu dengan haiga lebih dari Rp.
35.- sekilo ? Harga tjengkeh di

Surabaja ketika itu antara 80-
100 rupiah.

Haitian" di Ambon telah
men-sinjalir tindakan pemerintah
itu. sebagai satu tindakan jang
tidak konsekwen dan menjebab-
kan hilangnja kcpertjajaan rak-
jat pada pemerintah negara mer-
deka Sekarang ini. Lehih djauh
ditulisnja sebagai berikut :

Tindakan Pemerintah berat se-
belah.

Dengan mengabaikan perasaan
dan pendapat umum.

Jung sangat merugikan nama
balk dan kehormatan dari Ne-
gara Republik Indonesia.

Dari maklumat Pemerintah
Prppinsi Maluku, jang kita ada
umumkan disini, maka Rakjat
dipaksa mendjual tjengkehnja
dengan harga 14. 35.- sekilo ke-
pada Jajasan Tjengkeh Maluku
(jang dalam praktijknja kenjata-
annja belum diwudjudkan).

Maklumat tersebut djuga mela-
rang Rakjat dengan antjaman hu-
kuman untuk mengekspor (me-
ngeluarkan mengangkut) tjeng-
kehnja dari pulau kepulau.

Dengan larangan Pemerintah
Propinsi tersebut. bulan Septem-
ber 1952 rakjat sudah dilarang
untuk menimbun (menjimpan)
tjengkehnja lebih dari 50 (lima
puluh) kilo. Perlu ditegaskan di-
sini hahwa semua peraturan
itu dikeluarkan dengan antjaman
huktitnan. Schingga baring siapa
jang melanggarnja akan
berhadapan dengan tangan besi

(slat kekuasaan dari Negara Re-
publik Indonesia). Jang dalam
teorinja punja kewadjihan sutji
untuk mendjamin keselamatan
dan kesentosaan rakjatnja (Rak-
jat dari Republik Indonesia).

Dengan tidak mempersoalkan
setjara istimewa, apakah larang-
an-larangan tersebut dikeluarkan
diantaranja untuk melindungi
Modal Asing (pedagang2 using,

jang selalu meradjalela dalam
masjarakat di Maluku pada mu-
sim tjengkeh) kita ,mau minty
perhatian Pemerintah kita sen-

diri atas suatu tindakannja, jang
dalam prakteknja sudah meng-
guntjangkan sangat kepertjajaan
rakjat terhadap nama bails dan

deradjat kehormatan Pemerintah
Negara Republik Indonesia.

Apakah perbuatan tindakan
Pemerintah itu ?
1. Pada tgl. 28 Oktober 1952

larangan mengeluarkan tjeng-
keh dari pulau ke pulau di

Propinsi Maluku diumumkan,
dengan pernjataan berlaku
surut mulai tgl. 11 Oktober
1952.

2. Rakjat sedjak tgl. tersebut
dipaksa mendjual tjengkeh-
nja pada Jajasan Tjengkeh
Maluku dengan harga Rp.
35.- sekilo.

Tiba2 pada tgl. 3 Novem-
ber 1952 Petnerintah (dengan
persetudjuan Mr. Latuharhary
selaku Gubernur Maluku) mem-
berikan idzin ekspor tjengkeh
sebanjaknja k.l. 120 ton pada ti-
ga pedagang bangsa Tionghoa
di Ambon, jaitu :

Toko Atoom
Toko Tong Tek
Toko Liang Yoe
Tjengkeh sebanjak itu sudah

diangkut keluar Ambon menu-
dju Surabaja dan Semarang de-
ngan kapal Sorong lijn van Riems-
dijk jang bertolak dari Ambon
pada tgl. 7' November 1952 djam
4 sore.

Sedjalan dengan itti maka
pada tgl. 8 November 1952 Pe-
merintatt sudah keluarkan idzin
kepada seorang pedagang Tiong
Hoa jang lain di Surabaja untuk
membeli dan mengangkut tjeng-
keh dari Ambon, Saparua, Lease

kc Surabaja dengan kapal
jang spesial ditjarter (disewa oleh
pedagang tersebut) dan jang akan
tiha di petabuhan Ambon pada
hari Senin tgl. 10 November 1952.

Dari kedjadian2 tersebut diatas
kita menarik kesimpulan, bahwa
Pemerintah sudah hertindak her-
tentangan dengan apa jang di-
maksudkan dengan pembentukan
dari Jajasan Tjengkeh Maluku,
jang sudah di gembar-gemborkan
itu.

Rakjat Indonesia di Maluku
kini dikonfronteer dengaa per-
buatan2 Pemerintahannja ig
satu dart lain tidak tjotjok teori
dan praktijknja.

Dan sudahkah Pemerintah
menginsjafi benar2 apa jang se-
karang mendjadi huah bibir dun
buah fikiran dari rakjatnja sen-
diri di kampung2. negeri2
dun di kota ? ?

Dapatkah Pemerintah gambar-
kan betapalah udjud da-
ri Geestelijke verwerking dan gees-
telijke gesteldheid dari rakjat
terhadap kedjadian2 itu semua? ?

Mengingat pula akan pe-
ngalaman2 jang pahit dari prak-
tek tjengkeh fonds jang Peme-
rintah djalankan di Saparua di
tahun jang lalu jang telah
mendapat tjelaan dan kritiek ta-
djam dikala konperensi Pamong
Pradja dan Ekonomi tahun lalu
di Ambon, maka :

Kita mau bertanja
Siapa itu jang harus ditarik

kehadapan pengadilan mahkamah
Rakjat-tjengkeh produsen bila
rakjat Saparua-Ambon Lease dan
sekitarnja sampai djadi boson

(Sambuit!,,au Hari hal. 2.

BANGSA MARHAEN DAN
MA RHAENISME.

kali aturan2 jang merugikan tani-
karet ? Bagaimanakah halnja de-
ngan embargo jang disetudjui
oleh kabinet Sukiman jang wa-
kil perdana menterinja ketika itu
adalah orang P.N.I. ?

Dan bagaimana sekarang ke-
rugian jang diderita oleh rakjat
dan negara karena adanja em-
bargo itu ? P.N.I. tentu lebih
tahu

Ada lagi soal jang lebih chu-
sus mengenai lanah dan kaum
tani, jaitu undang2 agraria. Sam-
pai dimanakah sudah perdjuang-
an P.N.I. dan hasil jang diper-
olehnja mengenai hak tanah dun
hukum2nja itu, sehingga meng-
untungkan dan dapat menaikkan
deradjat petani Indonesia ? Hu-
kum jang ada sekarang, jang di-
djamin oleh KMB. terang tidak
menguntungkan rakjat, sehagai-
mana sudah sering dikemukakan
dalam Menara Kita ini. Dan ada-
kah sedikit longgar sekarang be-
lenggu merantai kaum tani
(terutama di Djawa ini) dengan
segala matjam sistem, aturan dan

, tradisi ? Baik di Djawa maupun
diluar pulau Djawa tidak sedikit
perohahan dan perbaikan jang
dapat diadakan bila P.N.I. be-
tul-betul dan konsekwen mem-
perdjuangkan nasib rakjat Indo-
nesia jang menurut pendapat
nja.91% terdiri dari tani, buruh
tani dan ketjil jang miskin, dun
melarat.

Kemiskinan dan kemelaratan
ini terutama dan pada pokoknja
adalah disebabkan oleh berdja-
Ian terusnja pemerasan tenaga
rakja), dan dikurasnja keuntung-
an jang herkelebih2an mengalir
keluar negeri, oleh modal raksa-
sa asing jang masih terus mera-
djalela karena didjamin dan di-
perlindungi oleh perdjandjian
KMB, memegang monopoli se-

luas2nja. Dan hagaimanakah si-
kap P.N.I. terhadap modal asing

ini, dimasa jang lalu. sekarang
dan untuk masa depan nanti ?

Diatas tadi kits katakan, tidak
sekedar menuntut tapi melaksa-
nakan perobahan2 jang akan me-
ringankan hehan rakjat, terutama
kaum tani. Terhadap P.N.I. ra-
sanja boleh kita bertanja begitu,
sebab selama ini tidak sedikit ke-
menterian2 jang terpegang dita-
ngan orange P.N.I. Kcmenterian
Dalam Negeri, Kementerian Pe-
rekonomian, Kementerian Pene-
rangan dan Kementerian Luar
Negeri. Dan sekarang P.N.I.-lah
jang memegang kendali dan tam-
puk pemerintahan. Nasib rakjat,
terutama kaum taninja tamhah
terumbang-ambing

Kita harap sadja, P.N.I. seba-
gai satu partai nasional, lehih me-
mandang dan mendasarkan per-
djuangannja kepada kenjataan
dan nasib rakjat sehari2. teruta-
ma nasib jg. dialami dan dideri-
ta oleh rakjat tani didesa2, sebab
memang itulah jang mendjadi
sendi dari pada masjarakat bang-
sa kita, dan thing terutama bagi
kekuatan negara dan masjarakat
Indonesia. dikemudian hurl. Na-
sib 91 dari seluruh bangsa.

Tapi soalnja sekarang, bukau-
lah lagi soal benar tidaknja se-
suatu pandangan dan keterangan
mengenai masjarakat dan keada-
an bangsa kita, melainkan soul-
njaialall:Bagaimana
merobah clan mem-
perbaiki nasibnja
sehingga sesuai dengan alam mer-
deka jang kita gembar-gembor-
kan. Dengan mendjalankan tin-
dakan2 dan perbuatan2. satu de-
mi satu, jang dengan pasti hisa
menudju kepada perobahan dan
perbaikan itu. Tidak usah terlalu
buru2. akan tetapi dja-
ngan sampai terlambat. Sebah
"niatahari sudah agak tjondong
ke Barat".

Nludah2an sesudah kongres Su-
rahaja ini, kita dapat melihat
langkah dan perdjuangan P.N.I.
jang lebih tegas dan njata me-
nguntungk:an bagi sirakjat ketjil

(djemu) lalu mengeluarkan pen-
dapat dan perasaan tidak per-
tjaja terhadap tindakan2 Peme-
rintah jang selalu berlainan teori
dan praktijknja ? ?

Mengingat keadaan jang seper-
ti itu, sungguh tidak mengheran-
kan bila Hainan" menarik suatu
kesimpulan tentang. adanja keka-
tjauan baru2 ini di Saparua - Ha -
mkt( - Nusalaut, sebagai berikut :
I. Keadaan katjau di Saparua

adalah suatu siasat litjin jang
mempunjai maksud hendak
mempermainkan harga tjeng-
keh.

2. Hendak memberi suatu gam-
baran kcluar, hahwa keadaan
keamanan dan ketenteraman
di Saparua jang telah bebas
dari S.O.B. terantjam adanja
oleh karena atat2 sipil tidak
rnampu mendjalankan tugas-
nja.

3. Sedang keadaan jang sebenar-
nja adalah lain sama sekali.
Keadaan rakjat- di Saparua
selalu aman dan tenteram,
hanja bathin dan djiwa mere-
ka belum kembali biasa seba-
gaimana menurut sepatutnja.
Hingga perlti didjalankan tin-



MENA R A KIT A H A 1. NI N 4 No. 19 - 20 I) I SE \1 B F R 1952
Serba-bagai (lark Kratuany.

Lagi korban- Pembangunan"? ? !

RAKJAT T1DAK DILISIR, TAPI IIIPINDAH"!!
Rp. 3.000.- VNTUK 1 HA. SAWAH-RAKJAT.
Rp. 3.500.- untuk 1 HA. TANAH-DARAT.
A RTINJ A: 30 - 35 SEN SETIAP NV.

Oleh : S. Artiningsih.
SENIENTARA lama ini dikota Krawang terpaksa telah dihentuk

sebuah Panitya Pembelaan Tanah Rakjat, berhubung dengan adanja
Rentjana .,PEMBANGUNAN-KOTA" dari Pemerintah Daerah tsh.

Panitya tsb. diketuai oleh Sdr. W.C. Subroto dari Cerakan
Banteng", sebagai tanda-kcpertjajaan daripada Rakjat jang meng-
alami akihat daripada Pembangunan tsh. atas nasib haik-bunik ke-
hidupannja.

Tentang apa kepentingan dari rentjana-pembangunan tersehut
bagi KEPENT1NGAN RAKJAT, terutama dikota tsh. dan sekitarnja,
memang tidak tampak djelas.

Alernindahkan djalan-raya jang sekarang telah ada ; membikin
gedung-pemerintahan, pendjara, toko; penimahan pegawai, dua bush
tambahan gedung-sekolah, dan lain2 sematjam itu, memang sukar
untuk dikatakan hahwa itu langsung hersangkutan bagi perhaikan
nasih-rakjat.

Disamping, rentjana-raksasa sematjam ini, timbullah dalam fi-
kiran kita terlalu melambungkan rentjana tersehut terlalu lari-djauh-
melontjat daripada tingkatan-keadaan-hidup Rakjat jang berlangsung
sampai sekarang ini.

Memperindah kota dengan ta-
man-taman. dengan gedung2 jang
megah. dengan djalan2 jang rata-
teratur, memanglah merupakan
sebuah idam-idaman dari setiap
Negara Merdeka 100 prosen !

Dalam hal ini, perlu diingat
hahwa segala sesuatunja itu ha-
rus tidak melupakan kepada
kata2 jang sering kita dengar
bahwa Negara kits masih muda"!

Djanganlah kenjataan-keadaan
dari istilah Negara masih muda"
ini hanja berlaku dan dilakukan
untuk mendjawab-menangkis tun-
tutan perbaikan-nasib-rakjat sa-

dja.'Hendaklah didalam hal ini,
Rakjat jang masih menderita
djuga diheri hak untuk menggu-
tiakan alam-berfikir dan bertin-
dak sesuai dengan kemudaan dari
Negara kita ini.

Membangun kakus2-rakjat",
.,tempat2-mandi untuk umum",
poliklinik2 dipelosok2-desa", se-.
kolah2-rakjat" didesa2, dan lain2
sematjam ini, barulah bisa diteri-
ma-dirasa sebagai Usaha-Pemba-
ngunan untuk RAKJAT !!

Dan tidak ditengah ke-
kurangan-rakjat didalam men-
dapatkan pengohatan. didalam
djaminan kesehatan, didalam ke-
sehatan. didalam kesulitan pens-
hidupan para padukal-
bapak-rakjat Ipemerintah !) su-
dah terlebila dahulu terburu2 ter-
lihat dalam fikiran untuk setje-
pat-kilat memperindah gedung2-
burokrasinja"

Salahkah kalau Rakjat tidak
hisa menerima-mengerti-merasai,
bahwa pembangunan" sematjam
itu tidaklah berhak bertitel .,pem-
bangunan" jang herarti bagi
Rakjat ? ? ! !

Didalam persoalan PEMBA-
NGUNAN KOTA KRAWANG"
menurut konsep-rentjana jang ada
itu ; disaat-tingkatan sekarang
ini tidaklah bisa dilepaskan atau
terlepas dari tindjauan-bersama!
Tidak asal sudah mendjadi Ren-
tjana-Pemerintah sadja ; tidak
hanja asal sudah mendapat suara-
acc dari Dewan Pemerintahan
Sementara sadja!

Penting-tidak pentingnja sesua-
tu pembangunan, hanjalah hisa
dihenarkan diatas dasar pertim-
bangan penting-atau tidak pen-
tingnja bagi perbaikan nasib-
rakjat !

Kalau memang henar. hahwa
..Rentjana Pembangunan Kota
Krawang" menurut rentjana-kon-
sep sekarang ini adalah didapat

-dari Kementerian Pekerdjaan
l'inum Raglan Planologie, artinja
sudah sekompetensinja Pemerin-
tah Pusat, tnaka diserukan disini
agar hal tersebut dipertirnbang-
kan kembali semasak2nja

Kalau Rentjana-Pembangunan
tersebut adalah timbul sehagai
kehendak-serentjana fihak Peme-
rintahan Daerah, sangat tidak di-
mengerti apa sebab rentjana itu
berisi" demikian !

Usaha-Pembangunan memang
perlu, dimana mungkin ! Asal
sadja titik-herat-pertama dan
terutama daripada idee-memba-
ngun itu diletakkan pada sasaran
,.Guna kepentingan Rakjat" jang
sebenarnja!

Krawang memang hutuh
dihangun ! Kalau memang ada
sjarat untuk membangunnja!

Krawang kekurangan
bagi rakjat dipe-

losok-pelosok-desa, jang djauh
dari kota!

Krawang kekurangan tenagal-
kesehatan untuk melajani pen-
duduk jang sakit! Kekurangan
obat2an kekurangan kendaraan
bagi rumah sakit

Krawang hutuh adanja Kakus-
Umum, Pemandian-Uinum, Pen-
djagaan Kesehatan-Kota, Keber-
sihan kota ! Djangan ada kan-
dang-hahi didalam kota! Djangan
ada pabrik-beras jang herdehu
mengotori kota disetiap detik.
unggut jang bertahuran mengo-
tori mata dan hidung !
lnilah jang dihutuhkan ! Bilama-
na memang pembangunan itu
sungguh2 dengan rela dan dju-
djur untuk kepentingan-rakjat !

Djangan dihiarkan sadja pen-
duduk jang terpaksa membuang

kotoran-perutnja disepandjang
pinggir rel dan djalan2, karena
tidak adanja kakus ! Djangan di-
biarkan kattIn buruh dipahrik2
minum air-mentah dari dalam
gentong dengan satu gajung un-
tuk bcrpuluh2 mulut jang dahaga!

lnilah dulu perhatikan ! Tjan-
tumkan sehagai rentjana-raksasa
sdidalam setiap pembangunan di-
masa ini ! Pasangkan kepentingan-
rakjat dimuka-diatas segala kepen-
tingan jang lainnja!!

P.:rhatikanlah ini semua dulu,
sebelum terbang mengawang
diawang2. untuk mentjiptakan
sjorga-loka" untuk bersemajam-
nja para dewa2, disamping
ini segala kesulitan hidup bagi
Rakjat jang terbanjak djumlah-
nja itu!

Untuk kepentingan Pembelaan
Nasib Rakjat ini, kepada Pani-
tya Rakjat jang telah didirikan
oleh Rakjat jang herkepentingan
itu, dipetarohkan sehagai pem-
bela-rakjat jang sedang serba-
kesulitan sebagai sekarang ini,
disampaikan disini saluut-peng-
hargaan, dan dorongan dnt,uk te-
gak-tegap melaksanakan tugas jg.
discrahkan oleh Rakjat itu!

Achirnja, agar para pembatja
dan segenap kawan2 pentjinta
Rakjat seumumnja dapat agak
djelas mengambil gambaran-ke-
adaan daripada djalannja ren-
tjana pembangunan Kota Kra-
wang" dimaksud diatas. dipersi-
lahkan disini membatja turunan
Konsepsi Dewan Pemerintah
Daerah Kabupaten Krawang" se-
hagai dibawah ini.

KONSEPS1 Dewan Peme-
rintah Daerah Kabupaten
Krawang tentang pembelian
tanah disebelah Utara seta-

/

skin Krawang untuk per-
luasan Kota Krawang.

Pasal I. Untuk kepentingan
Djawatan2 Pemerintah, perumah-
an-perumahan pegawai dan pen-
duduk, maka Pemerintah berhas-
rat untuk memperluas kota Kra-
wang.

Pasal 2. Tanah jang dihutuh-
kan untuk keperluan kota itu, ia-
lah disebelah Utara setasiun Kra-
wang sampai diselokan irigasi
seluas 100 Ha.

Pasal 3. Harga tanah menu -
rut pertimbangan Dewan Peme-
rintah Daerah Kabupaten Kra-
wang adalah Rp. 3.000.- (tiga
ribu rupiah) untuk satu Ha. sa-
wah, dan Rp. 3.500.- (tiga ribu
lima ratus rupiah) untuk satu Ha.
tanah-dArat.

Pasal 4. Harga Rp. 3.500.-
tiap Ha. tanah darat itu sudah
termasuk pohon2 jang ada di-
atas tanah itu, dengan ketentu-
an `bahwa pohon2 itu djika di-
tehang, botch dimiliki oleh jang
mendjualnja.

Nasal 5. Semua penduduk jg.
sekarang telah bertempat tinggal
ditanah seluas 100 Ha. itu, tidak
akan diusir dari tempat tersebut.

Pasal 6. Mereka diidzinkan
membeli tanah untuk rupiah ke-
tjil 150 M2 dan untuk rumah
besar sampai 300 M2, dengan
harga asal ditambah 100% dari
ongkos tambahan (perhitungan
ongkos .,bouwklaar maken" ialah
membikin djalan:riool/djemba-
tan).

Pasal 7. Pemilik2 tanah jang
tidak tinggal ditanah itu, diid-
zinkan membeli tanah scperti
tersebut di pasal 6.

Pasal 8. Pcmindahan rumah2
dari penduduk jang sekarang ini
ketempat2 jang ditundjuk oleh
Dewan Pemerintah Daerah Ka-
hupaten Krawang, dikerdjakan
dan diatur oleh Pekerdjaan
Umum Kabupaten Krawang.

Pasa1 9. Untuk pembikinan
hangunan2 Pemerintah/djalan2
dan lain2, penduduk jang seka-
rang tinggal dilingkungan tanah
itu (misalnja buruh tani), akan
diberi hak pertama untuk beker-
dja dengan mendapat upah me-
nurut ketjakapannja masing2.

Pasal 10. Penduduk jang te-
lah membeli tanah itu dari Ka-
hupaten Krawang (otonom), tidak
holeh mendjual kepada lain
()rang, dengan tidak seizin dari
Dewan Pemerintah Kabupaten-
Krawang, hal mina untuk meng-
hind a rk an djangan sampai pendu-
duk jang lemah itu mendjadi
korban dari penduduk jang kual
(ekonominja).

Nasal 11. Kepada penduduk
jang punja tanah tersebut dan
penduduk jang telah tinggal di-
atas tanah itu tetapi tidak punja
tanah, diberikan kelonggaran un-
tuk memheli tanah dari Kabupa-
ten Krawang (Otonom), dengan
nenitjil paling lama 20 bulan
angsuran deiigan harga jang ter-
sebut dipasal 6 ditambah 4%.

Pawl 12. Berhubung menu -
rut Peraturan Chusus dari Pa-
nitya Penjclesaian milik rakjat"
jang diperlukan guna pembangun-
an kepentingan Pemerintah", ma-
ka Dewan Pemerintah Daerah
Kahupaten Krawang hersedia
untuk memberikan komisi se-
besar seterigah % dari harga
pembelian tanah, kepada Pani-
tya untuk hiaja Panitya dalam
menjelesaikan pendjualan tanah
tersehut kepada Kabupaten Kra-
wang'(Otonom) jang melalui Pa-
nitya, dengan permintaan sup*
Panit a jut djangan memberat-
kan kepada rakjat pendjual.

Pasal 13,. Pemilik2 tanah itu
diperholehkan pula mendjual ta-
nahnja langsung kepada Kabupa-
ten Krawang (Otonom) dengan
tidak melalui Panitya.

(Sambunyan hal. 5 /

.M-.11.,11.,1, .- 4.1-
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Anggaran Belandja 1953.
SO IL PADJAK. BERBAGAI JVIATIAM

Si miskin pun sikaja, jang ra-
dar politik atau buta politik,
sama sadja berat tangannja, dji-
ka tiba waktunja untuk mem-
bajar padjak. Dan pengertian
rakjat-umum terhadap padjak
ini, betuni sembuh. l'ada hari2
pertama kita merdeka, pada wak-
tu tenaga rakjat perlu digem-
bleng untuk perdjuangan, salah
satu besi-penarik" jang mudah
dimengerti oleh rakjat umum
akan isinja" Indonesia-merdeka
itu, pada heberapa daerah ada
pernimpin hovalatiptin pemimpin-
tjilik), di rapat2 umum membaT
jang-bajangkan kepada hadirin,
bahasa Indonesia-merdeka tidak
mengenal padjak dan lain -lain.
Dan sewaktu hendak dimulai
kembali menghicIupkannja, di-
suatu rapat Kahupaten, dimana
hadir semua Pamongpradja ter-
paksa terpakai bebera'pa wak-
tu, untuk mentjari suatu nama
jang tepat akan ganti dari nama
belasting. Ada jang .mengusulkan
nama iuran, tjukai, bca d.1.1.

Sampai kepada ini hari, masih
ada daerah jang rakjat desanja
sudah 2 tahun belum mclunaskan
belastingnja.

Kalaupun didacrah2 lair; tidak
demikian keadaannja, akan teta-
pi haruslah kita hati2 sekali buat
menghadapi soal2 jang mengenai
pembajaran belasting ini, jaini
suatu penghasilan Negara jang
tidak botch tidak mush ada.
Membajar belasting untuk Ne-
Sara, adalah kewadjiban dari
pada warga-negara. Haruslah
warga-negara membajar kcwadji-
hannja dahulu, supaja kemudian
is menuntut i'mknja.

Ada berita jang mengatakan,
bahwa Mr. Nasrun bekas Kepa-
la 3ahagian Desentralisi.si di Ke-
menterian Dalam Negeri, telah
selesai dengan rentjana tentang
perhuhungan keuangan antara
Pusat clan Propinsi.

Ada dikatakan selandjutnja,
bahwa propinsi jang sekarang,
bukan rechtsopvolging" atau
waris jang sjah dari pada pro-
pinsi2 jang dahulu hari, dizaman
djadjahan. Oleh sebab- itu belum
bisa menerima/mendapat opcen-
ten dari belasting motor, benzine,
accijns, padjak dari garam
Kemudian menjusul pula berita,
bahwa sebaik2nja hendaklah se-

kalian matjam2 belasting itu di-
satukan" sadja immanja, agar
rakjat tidak mendjadi bingung
dan merasa keberatan buat me-
mikul membajar belasting jang
berupa-rupa itu.

Soal jang, dua mittjam diatas,
adalah soal berat. Pertama, bah-
wa propinsi jang sekarang dan
hak2nja, bukan rechtsopvolging"
dari propinsi jang dulu2 dan ke-
dua, segala matjam2 belasting

hendaknja disatukan namanja.
Dan semua belasting2 itu dikum-
pulkan di Pusat, supaja kemu-
dian dibagi2 kembali ke propin-
si menurut pembahagian Ong

telah lebih dahulu ditetapkan.
Soal ini disehut berat, karena

mengenai belandja Negara jang

millitman djumlahnja dan menge-
nai pula rakjat-seumumnja jang
akan memikul Behan itu.

Berat, djika soal ini hendak di-
selesaikan dengan sebaik-baiknja !
Tidak berat, djika hendak kita
teruskan djuga, bagaimana tjara2-
nja kita memungut atau meng-
adakan pemungutan uang dari
pada rakjat dan bagaimana pula
tjaranja kita menghabiskan uang
jang dipungut itu.

Jang sudah2, sekalian uang ma-
suk dan uang keluar dari Negara,
masih dilakukan alas nama da-
rural". Begroting dari tahun 1951
dan 1952 sampai ini hari belum
dibitjarakan didalam parlemen
atau berarti belum diterima atau
disjahkan/dibenarkan. Artinja su-
atu pemungutan jang barn, suatu
bea/accijns, seperti bea-penge-
luaran dari pada karet jang
djumlahnja milliarden jang akan
dipungut daripada rakjat-tani ka-
ret, alas nama darurat", hanja
diputuskan oleh Kementerian
jang J bersangkutan dan penge-
sahan jang darurat" pula dari
Kabinet, Pemerintah.

la, selama kita masih bcrada
didalam alam-sementara man
tidak mau, scgala2nja diperbuat
dan diputuskan alas nama darn -
rat", sekalipun mengenai pemu-
ngutan atau pengeluaran jang
milliarden djumlahnja.

Untuk membitjarakan soal2
Herat sematjam inilah p'erlunja
suatu parlemen. Dan untuk
sumher2 keuangan kepada Pro-
pinsi, disinilah perlunja suatu
Propinsi jang otonoom penuh
untuk membela kepentingan Pro-
pinsinja.

Matra untuk tahun begroting
1953, Propinsi manakah jang
berhak membitjarakan rentjana
jang telah disiapkan oleh Mr.
Nasrun itu, sebab Propinsi2 se-

hahagian besarnja masih-masih
ala Koloniaal, sedang sebahagian
lainnja belum ber-otonomi penuh.

Sangat bagus, apabila rentjana
itu sempat dibitjarakan di par-
lemen, sebelum selesai pemilihan
tritium. Djika tidak sempat, maka
soul jang 2 diatas masih tetap
diputuskan setjara jang stidah2,

jaitu alas nama dartirat."
 Demikian pun tidak salahnja

kita turut bitjarakan soal ini, mu-
dah-mudahan ada faedahnja.

Pertama2 boat- menghindarkan
kebingungan. sesuatu peraturan
belasting jang hendak dipikulkan
kepada rakjat-umum, balk sekali
scberapa mungkin diperbuat di-
atas nama straw matjam Was-
ting, umpamanja inkomsten-be-
lasting didjadikan satu dcngan
personeele-, oorlogswinst-, rijtuig;
belasting, dan lain2. Dengan tjara

selain dari memudah-
kan pemungutan /taksiran., pe-

netapan dan kontrole,berarti pu-
la tidak mernbutuhkan banjak pe-
gawai untuk urusan itu, dan pe-
kerdjaannja tjepat, praktis, ein-
vondig clan tidak sulit.

A.kan tetapi jang agak sulit,
ialah Badan2 mans jang berhak

atau diberi hak untuk memungut
alai[ mensatukan belasting 1w,

djika diketahui untuk masa de -
pan, apabila semtra Dewan2 jang
akan di bentuk itu, sudah oto-
noom penuh, jaitu Dewan2 jang
berhak pula memperbuat sesuatu
belasting. Badan2 itu nanti, ialah
Pusat, Propinsi, Dewan-Kota, De-
wan-Kabupaten dan Dewan-Dena.
Sangat ramai, dan sangat bingung-
lah rakjat nanti, apabila dibiarkan
seperti jg. sudah2, jaitu ba-
dan meinperhuat sendiri2 per-
aturan-peraturan belastingnja. Jg.
praktis, djika mungkin, tjukuplah
dua badan sadja mengurus soal2
belasting, jaitu Pusat dan Pro-
pinsi. Badan jang dua inilah me-
mungut dan membagi2 belasting
itu kepada bawahannja, umpa-
manja Pusat kepada Propinsi,
dan Dewan Propinsi kepada De -
wan -Kota, Dewan-Kahupaten dan
Dewan-Desa.

Peraturan Belanda (lulu hari
jang menetapkan, bahwa tiap2 ba-
dan/Raad berhak memperbuat se -
straw peraturan belasting, akan te-
tapi peraturan itu akan batal,
apabila badan/Raad jang lebih
tinggi telah memperbuat pula se-
rupa dcngan belasting jang diper-
buat oleh badan/Raad jang ha-
wahannja. Umpamanja sebuah
Inl. Gemeenteraad jang telah
mempunjai belasting-tontonan,
peraturan itu mush dimatikan.
djika Onderafdelings-Raad telah
memperbuat belasting-tontonan
pula. Artinja penghasilan Inf. Ge-
meenteraad dari belasting ton-
tonan sudah dihapuskan dan ber-
pindah mendjadi penghasilan
dari OnderafdelingS-Raad. Per-
aturan sematjam itu tidak meng-
hidupkan, akan tetapi tnemati-
kan Badan2 hawahan. Supaja hi-
dupnja Dewan2 jang akan kita
bentuk dimasa datang terdjamin,
hendaklah terserah ketangan Pro-
pinsi sadja sekalian urusan2 jang
mengenai belasting diseturuh
Propinsi itu. Sekztrang bagaimana
perhubungan Propinsi dengan
Pusat ?

Menurut rentjana dari Mr.
Nasrun, ialah bahwa Propinsi2
jang belum mendjadi Provinciale-
Raad dizaman Belanda, belum
berhak memperbuat opcenten be -
lasting, motor, padjak garam dan
benzin. Dan untuk itu, Pusat-lah
jang berhak memperbuatina dan
nanti Pusat akan memhagi2kan-
nja kembali kepada Propinsi.
Akan tetapi Djawa-Barat, Tengah
dan Titnur, sudah tcntu tclah
berhak memperbuat itu.

Pendapat dari Mr. Nasrun itu
juridis sudah tepat, tapi tidak
keua menurut slam dan keadaan
kita pada masa ini. Kamus kita
sekarang tidak mengenal kata2
teristimewa".

Apalagi dulu hari menurut
katja-mata politik Belanda, be-

berapa Propinsi belum-mateng
untuk didjadikan Provinciale-
Raad terutama Tanah-Sebe-
rang - sebab rakjatnja masih
hodoh dan Mum terhitung ma-
nusia-penuh - maka tidaklah

S. ARTININGSM:

14patitis
Kelam-lelap, sunji-sepi,
Tiada selintas gaja-gerakpun,
Tiada djuga gaja menampak.
Segalanja samar-samar

Semangat berlantai kesal,
Kehendak berbekal pegal,
Serba tak atjuh !

ini

Kalau semula,
Serasa sanggup diputar djagad,
Semangat djuang Iembah menumpah.
Gelanggang penuh Barisan Pradjurit Oita.

Maka dikini ini,
Penuh segala sjak wasangka,
Penuh raba kebimbangan

Hati menggenggam dendam !
Otak tertindas-panas !
Nafas tersumpal sesak-pengap
Mata tertatap dibenda-benda jang mentjurigakan !

Setiap kata tertangkap dingin,
Adjak-andjuran membawa bintbang,
Mainan ini mainan dagelan

Ah, entahlah!
Jang ada ini tinggal hanja ketawa-maya,
Sekedar tidak hermuka ketjul,
Sekedar tidak diam-mengartja!

Dibalik itu,
Penuh apa kesunjian,
Keketjewaan jang membekas !

Kawatr, sehaluan !
ini sikap atjuh tak atjult,
Lri kelelapan menangkap segala lagto.
Ini keparahan-djiwa, Kuwait !!

kalau segala jang melintas menampar muka.
Kalau segala jang bergerak rnenikam djantung,
Kalau kebedjatan moral mendjolok in:tea!
Diam. diant, Kay, an !

Biar, biarlah !
Biar, biarlah ini sentua berdjalan lain
Selamatkan sadja itu anak'=-ketjil jang tak berdaja!
Djagalah djantung-batinmu ! Mangan t.b.c., Kawan !

Bukankah
Kuasa-djahanam kenpeitai"-pun hantjur-bran-

takan !!
Dimana
Darah-Rakjat sudah mengiringi lagu-bertanding !

Rengasdengklok, Descmber 1952.

1
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..enak" perbedaan2 itu dihidup2_
kan kembali pada waktu ini.

Apabila kertas, dawat dan pe-
na jang melahirkan perbedaan2
itu, maka dituntutlah sekarang,
supaja kertas, dawat dan pena
piila mentjoreng perbedaan2 itu,
- sekarang djuga - djuga tidak
menunggu2 sampai Propinsi2 jang
malang itu volwaardig-otonoom".

Apabila ketudjuh Propinsi jang
ada di Tanah Seberang sudah ber-
otonorni, kewadjibannjalah meng-
hadapi soal ini. Akan tetapi, ba-
gaimana sekarang'?

Enak atau tidak enak, puas
atau tidak puas, man atau tidak
mau, Propinsi 2 itu mempertjaja-
kan sadja penjelesaian soal ini
kepada Gubernur-nja masing2 de-,
ngan pengharapan jang beliau2
itu tjukup kuat membela kepen-
tingan dari Propinsinja jaitu ka-
Ian parlemen tidak sempat lagi
turut membitjarakannja. 

A.H. Daulay.

Samlmaga (tar; Ital. JO

1.AGI KORBAN PEMBA-
:NCI -NAN.

Krztv,rang, 24 Nopember 1952
Dewan Pemerintah Daerah Se-

mentara Kabupaten Krawang.
Ketua :

ttd. (Moh. Tohir Mangkudidjojo)
Bupati, Kepala Daerah.

Demikianlah ! Sampai dimana
Panitya nanti dapat memikul ke-
wadjibannja didalam melindungi
Rakjat akibat pembangunan jang
tidak terasa faedahnja bagi Rak-
jat itu, memang perlu mendapat
perhatian haik dari kalangan ma-
sjarakat sendiri maupun dari ka-
langan Pemerintah sendiri.

Dikuntjikan Jisini, kata-perha-
tian : Berdirilah diatas titik-
berat-kepentingan Rakjat" ! !!
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Sekitar Pemesanan Barang
Keperluan Pemerintah.

Persentase dari djumlah peme-
sanan barang keperluan pemerin-
tah dari luar negeri jang diseleng-
garakan oleh kaum importir na-
sional kini sudah mentjapai vo-
lume setinggi 25%. Sedjak pe-

njerahan kedaulatan sampai se-

karang angka2 menundjukkan ke-
naikan berangsur2 dari 10% hing-
ga persentasi jang tersebut tadi.

Atas pertanjaan "Antara" ten -
tang mungkinnja diambil tindak-
an jang tegas jang maksudnja
memperluas kesempatan bagi ini-
siatip kaum importir "newcomer"
untuk melajani kebutuhan peme-
rintah, kalangan jang mengetahui
menerangkan, bahwa garis2 jang
tertentu belum ada, sekalipun po-
litik preferensi tetap mendjadi
buah fikiran.

Maksud tersebut dianggap se-
bagai satu bagian dalam rangka
politik ekonomi-terpimpin (gelei-
de economic) jang mengutamakan
kepentingan kemakmuran nasio-
nal. Dalam pada itu, politik me-
lindungi terhadap pengusaha na-
sional sedjak semula sementara
masih terbatas pada beberapa
sector. terutama dilapangan pro-
duksi pertanian dan perindustrian
serta usaha import barang untuk
keperluan umum dengan djalan
memberi kredit dan mengadakan
sistem benteng dan sebagainja.

s..

Dalam hal pemesanan barang
keperluan pemerintah, politik me-
lindungi ini belum dapat diberi
garis2 pedomannja, karena per-
tama2 harus diutamakannja ke-
pastian mengenai selesainja pe-
laksanaan pemesanan barang2
tersebut. Faktor2 ketidak-pastian
atau spekulatip mudah timbul,
bila pada pihak pemesan (peme-
rintah) tidak atau helum ada ke-
pastian tentang kapasitet pengu-
saha import jang sanggup men-
djamin mutu dan waktu datang-
nja (levertijd) barang2 jang diper-
lukan.

PERANAN "OPEN BARE
INSCHRIJVING" & MONOPO-

LI BARANG NIEREK.

Pertimbangan2 serupa tadi mu-
dah dapat dimengerti, demikian
kata kalangan tadi, mengingat ke-
pentingan kementerian2 jang su-
dah mempunjai rentjana-kerdja
masing2. Dalam hubungan ini,
prinsip2 seperti mempertahankan
dasar perhitungan setjara

mengenai mutu. harga dan
"levertijd" dart barang serta sis-

tem tawaranumum (openbare in-
schrijving), tidak mungkin diku-
rangi.

3ahwa dalam pertarungan ke-
kuatan antara kaum pengusaha
nasional dan rnereka jang bukan
nasional. golongan jang tersebut
pertama umumnja mendjadi ter-

desak kedudukannja, memang
mendjadi kenjataan sehagai aki-
bat dari politik jang sampai kini
terpaksa "tak memandang bulu".
berhubung dengan sangat terasa-
nja kebutuhan kepada barang2.
Disamping pertimbangan berda-
sarkan prinsip2 jang zakelijk" itu,
ada djuga kenjataan jang tak da-
pat dihindarkan, sebagai akibat
monopoli pcdagang2nja atas me-
rek barang2 jang tertentu. Mono-
poli tersebut terpaksa 'hams di-
terima karena pertimhangan2 teh-
nis, jang menghitung pelhagai sja-
rat misalnja mengenai persediaan
onderdil2 barang, hingga ada con-
tinutet edengan isi stock magazijn
dan skema kerdja pcmeliharaan
jg lama dan sbg.-nja. Dipandang
dari sudut tehnis itu, menurut ka-
langan tadi, maka tidak mudah
"mendaulat" tenaga bukan nasi-
onal dari kedudukannja jang su-
dah "gevestigd" itu.

KELEMAHAN ORGANISASI.
Hale jang menjehabkan kaum

pengusaha nasional tidak sanggup
melaksanakan pemesanan peme-
rintah itu, menurut kalangan pe-
nindjau ekonomi tadi, terutama
berdasarkan kekurangan penga-
laman dan kelemahan organisasi.

Umpama ada halangan seorang
importir salah menaruh harga,
jang biarpun maksudnja tjende-
rung pada hasil kalkulasi barang
jang serendah2nja, pada dasarnja
luput dari "perhitungan2 realistis.
Pembeajaan achirnja melamtlatti
modal kredit dari si-importir,
rena ada tambahan2 ongkos jang

tidak diperhitungk an, misalnja
berhubung dengan kedjadian2 se-

perti pemogokan huruh, kekura-
ngan tempat penampungan ba-
rang, hingga kena denda heribu2
uang banjaknja karena melam-
paui Batas waktu penjimpanan di-
pelahuhan dan sebagainja. Aki-
bat keuangah dari ketidak-mam-
puan menepati kontrak semula,
pula terasa mendjadi beban ne-
gara, karena langsung mengenai
pos pengkreditan negara melalui
bank2 nasional.

BANTUAN JANG DIHARAP-
KAN.

Adapun saran2 kearah perba-
ikan, dikatangan penindjau eko-
nomi mengakui terutama perlu-
nja `ada inisiatip dari pihak pe-
merintah. Bantuan jang pertama2
harus diutamakan ialah mengisi
kekurangan jang terdapat pada
bagian organisasi dari usaha pem-
belian barang import itu. Untuk
maksud ini hendaknja didirikan
sesuatu aparatur jang maksudnja
menolong kaum importir dalam
memadjukan tingkatan pengeta-
huan mengenai mutu bahan dan
barang (warenkennis), keahlian
dalam pekerdjaan kalkulasi' bar-
ga berdasarkan keterangan2 sta-
tistik, perlengkapan dan alat2 un-
tuk urusan pengiriman, pembong-
karan dan penampungan barang
dan sebagainja Disamping itu,
oleh kalangan tadi dikemukakan
pentingnja sjatat kerdja-sama an-
tara para importir, dengan Eijalan
pemusatan dan penggahungan te-
naga.

Balasait surat :
Diantara para pentjinta Mena-

ra Kita, tapi rupanja belum me-
lunasi nafkahnja, bertanja de-
ngan surat, berapakah djumlah
hutang mereka jang belum diba-
jar. Mudah sadja, kiralah sadja
tiap2 empat nomor M.K. harus
dihajar Rp. 6.- Djangan dihi-
tung bulannja. karena kadang2
ada bulan jang Sabtunja lima.

Kepada pant pembatja jang
ingat akan kewadjibannja itu, ka-
mi menjatakan penghargaan. Me-
mang begitulah seharusnja. bu-
kan?

e*
Sesesungguhnjalah begitu! Be-

berapa surat kami terima, menga-
harkan bahwa M.K. tidak leng-
kap semua diterima.(Dari pihak
kami tents tetap dikirim, ketjuali
kalau jang menjatakan lain. Su-
dah tcrang ada "tikus-koran" di-
tengah djalan, sekalipun oleh pi-

cjang herwadjib (pos) rupanja
helum dapat dabanteras.

Zaman merdeka, rupanja sega-
Ia2 merdeka batja, walaupun ti-
dak bajai, merdeka ambil, walau-
pun orang lain jang punja.

RALAT.
Karena kelalaian korcksi dino-

mor jang lalu ada kesalahan.
I. Penulis sadjak jang berkepala

.,Kepada Penjair Bordjuis",
mqtinja Kartika Usman, bu-
kan Kartina Usman.

2. Karangan jang berkepala
Dimana letaknja kekuatan
Neg&ra kita ?", halaman 9.
mestinja pakai nama penulis :
Bt. Karang.

Demikianlah agar dimaklumi.
Redaksi.

Min Yu Trading Co. Ltd.

General Importers,

Exporters & Commission Agents

Pasarpagi No. 12, DJAKARTA - Phone: 1118, 1434 Kota.
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Surat bersa,ntn

HALAMAN 7

Oleh2 Penindjauan ke Peking.

Waktu kami akan berangkat ke
Peking. beberapa teman dari sek-
si keuangan Parlemen, menitip-
kan beberapa pesan pada saja,
kiranja saja dapat memperhati-
kan beberapa soal sebagai bahan
dan pemandangan, pemetjahan
dari persoalan jang dihadapi oleh
kita djuga di Indonesia, antara-
nja : Bagaimanakah susunan ba-
dan legislatif, madjelis permusja-
waratan politik rakjat Tiongkok.
Apakah ada V;rdapat sistem par-
lementer seperti di Indonesia ini
atau sistem jang lain. Bagaimana-
kah hubungannja badan legisla-
tif eksekutif, apakah djuga ada
terdapat suatu sistem parlemen
dalam seksi ?

Tatkala saja membatja buku,
dimana saja bisa mendapat dja-
waban atas pertanjaan tersebut,
ditambah dengan memadjukan
pertanjaan dalam kesempatan jg
luas kami peroleh, sebab kami
djuga beberapa kali didjamu oleh
pembesar dan pemimpin negara,
maka saja ragu2 akan pertanjaan
itu sendiri. Kenakah pertanjaan
ini atau tidak ? Pertanjaan itu
dibuat dalam rangka alampikir-
an kita jang mengenal sistem pe-
merintahan republik jang park-
lementer, atatt pemerintahan sis-
tem keradjaan berparlemen atau

Oleh : Rkj. Rasuna Said.

( III )

tidak. Pendeknja menurut ilmu
tats negara jang sudah diilmukan
baik di Barat baik dinegara2 Ti-
mur ini, sampai sekarang. Saja

djadi tidak pasti kepada diri sen-
diri dengan pertanjaan tersebut

sebab jang saja peroleh bukan
djawaban atau bukan tidak dja-
waban dari pertanjaan itu.

Sistem pemerintahan RRT itu
lain. Penjaluran demokrasi su-

ara rakjat, njata, mendjadi, bero-
leh bentuk dan mempunjai rupa
didalam masjarakat. Bukan nam-
paknja tidak demokratis, malahan
sebaliknja sebarang apa djua jang
akan didjalankan, biar didalam
Negara berupa Peraturan Peme-
rintah Rakjat Pusat, ( = undang2
dinegeri kita) adalah hasil dari
diskusi dari musjawarat jang In -
as sekali. Kesatuan2 rakjat jang
berupa pengumpulan suara rakjat
adalah hanjak, jaitu Rukun2 Te-
tangga jang terdiri dari sekian ru-
mah untuk tiap2 satu R.T. Sistem
R.T. ini rapi sekali dan bersatu
djiwa antara .satu dengan jang
lain sampai kepada kesatuan2 jg
lebih besar, Desa, Wilajah, Pro;
pinsi, Daerah Besar dan Pemerin-
tah Pusat. Satu djam dalam satu
hari anggota2 R.T. berkumpul,
bermusjawarat bersama tentang

isi surat kabar setidak2nja. Jaitu
setelah diesatja bersrama, atau be-
runding tentang bagaimana mcma-
djukan mempertinggi ketjerdas-
an anggota R.T.nja atau bermu-
fakat bagaimana membersihkan
lorongnja jang berada didalam
lingkungan R.T.nja. atau bermu-
sjawarat tentang sesuatu usul jg
akan dimadjukan bersama ten -

tang apa sadja jg. akan dimadju-
kan kepada Pemerintah. Dengan
sistem bentukan kesatuan2 ketjil
seperti R.T. itu maka pengambil-
an atau pemungutan suara rakjat
lebih baik lebih mentjapai akan
maksudnja. Begitu pula untuk
mengenal dan mengetahui piki-
ran seseorang dari anggota masja-
rakat lebih rata. Tidak sekedar
satu lapisan rakjat sadja. tidak
satu golongan atau partai semata,
tapi rata, benar merata keseluruh
rakjat. Apakdh dan bagaimana-
kah bentuk demokrasi jang lebih
mentjapai pada maksudnja lagi ?

Sampai saja pulang tidaklah
saja menemui satu nama jang
dipakai untuk penjebut bentuk
Pemerintahan Republik Rakjat
Tiongkok ! Sudah ada nama jang
diberikan oleh mereka, jaitu
Demokrasi Baru, atau dikatakan
djuga sistem Demokrasi Rakjat.
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Apa makna Demokrasi Baru ?

Orang banjak mengartikan de-
ngan purbasangka. Demokrasi
Baru disamakan (di-identiek-kan)
dengan : Kommunistis - apa
jang di Russia di-komuniskan,
di RRT di-demokrasi-barukan.

Saja sependapat dengan banjak
orang jang sudah melihat sendiri
Tiongkok Baru. R.R.T. sekarang
tidak komunistis, melainkan ada-
lah Ncgara Demokrasi Baru (De-
mokrasi Rakjat). Bagaimana me-
ngatakannja itu ? Saja dapat me-
ngerti, tapi bagaimana mengata-
kannja! ? Maka tatkala pada
tgl. 27 Nopember j 1., ketua Par-
lemen R.I., sdr. Mr. Sartono da-
lam pidato pembukaan kembali
rapat2 sidang ketiga tahun 1952,
sesudah beristirahat 33 hari, se-
djak peristiwa 17 Oktober jang
lab] sampai kepada katanja :

,Tetapi kita ini adalah orang
Timur. Negara kita negara Ti-
mur. Pemerintah kita pemerintah
Timur. Dan Dewan Perwakilan
Rakjat kita djuga D.P.R. Timur.
Semuanja mempunjai djiwa Ti-
mur, mempunjai tjara bekerdja
Timur, dan mempunjai penjelesai-
an sesuatu soul setjara Timur pu-
la. Setjara Timur, jg. susah dime-
ngerti oleh orang Barat. Banjak
kesulitan2 jg. memajahkan urat
sjaraf untuk mentjari penjelesai-
an, karena persoalan jang akan
dipetjahkan adalah persoalan Ti-
mur, sedang dalam pemetjahan-
nja terlalu banjak dipergunakan
tjara orang Barat. Saja berpen-
dapat, bahwa djika kita semua

hanjak kembali mempergunakan
tjara2 berpikir orang Timur, ma-
ka pemetjahan kesulitan2 itu akan
lebih mudah. Djiwa ,Timur lebih
suka mentjari penjelesaian jang
sebaik2nja sadja, daripada mem-
perbantahkan soal2 jang mungkin
sekali akan menimbulkan hanjak
pertentangan. Djiwa Timur lebih
suka mentjarikan perpaduan syn-
these" daripada beberapa usul
jang melingkunginja, dari pada
mcmbiarkan usul2 tadi saling her-
hantam2an, sehingga hantjur sa-
lah satunja "demikian sdr. Sarto-
no.

Maka, sebagai kilat menjam-
bar kepikiran saja, bahwa inilah
dia, jang dirumuskan oleh sdr.
Sartono itu jang tergantung da-
lam pikiran saja, bagaimana me-
nerangkan makna -demokrasi-
barn", suatu djalan baru jang
dibuat sendiri oleh Republik Ti-
ongkok untuk dia sendiri, untuk
negeri dan masjarakatnja apakah
sesuai tjara barn itu dengaa, jg.
terbiasa, jg. teradat, jg. sudah di-
djadikan orang norm atau tidak
tidaklah is perduli. Entah saja jg.
her-fantasie, tapi djelas njaring
terdengar oleh saja, mereka ti-
dak keberatan me-asak (memin-
dahkan) pagar, anal tidak meru-
sakkan tanaman. Mereka meng-
hadapi perobahan dan pembaha-
ruan, tidak berpedoman : Apakah
perobahan dan pembaharuan itu,
sesuai dengan jang lama jang la-
zim, jang teradat, terbiasa, atau
tidak, melainkan: Apakah pero-

(Sambungan ke hal. 10)
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Serikul Buruli Tiunakok.

(II Habis )

Dalam hal ini, huruh atau pe-
gawai jang bekerdja dalam per-
usahaan partikelir adalah djuga
berahtli pada negara dan rakjat.
I3ekerdja adalah usaha jang mu-
lia, baik bekerdja dalam perusa-
haan negara maupun bekerdja
dalam perusahaan .partikelir.
Oleh karena itu, Fasal 9 dari-
pada naskah Undang2 Serikat Se-
kerdja menetapkan hahwa un-
tuk mendjarpin kepentingan pokok
klas buruh, serikat sekerdja ber-
dasarkan dengan anggaran dasar
dan keputusannja akan mendidik
dan mengorganisir massa buruh
dan pegawai supaja rnereka
mempunjai sikap, baru terhadap
kerdja, mendjalankan disiplin
kerdja, rnengorganisisr kampanje
perlomhaan produksi dun gerak-
an produksi lain titlark mendja-
min tcrlaksananja rentjana pro-
duksi."

Ini adalah apa jang hams di-
usahakan baik dalam perusahaan
negara maupun dalam perusa-
haan partikelir. Ini berarti mem-
perkembangkan produksi adalah
djuga kewadjiban pokok bagi or-
ganisasi serikat sekerdja dalam
perusahaan partikelir. Djalan se-
demikian adalah sesuaiJ dengan
kepentingan pokok klas buruh.
Sebaliknja, seperti direksi per-

haan pemilik perusa-
haan partikelir hams djuga ber-
sandar pada kaum huruh supaja
dapat memperkemhangkan pro-
duksinja, maka mereka harus
merobah tiara dahulu jang me-
nindas dan memaksa kaum bu-
ruh, serta merobah sikap jang

menghinakan kaum huruh. Me-
reka harus mengambil sikap dju-
djur dan ichlas terhadap kaum
buruh dan mengadakan perun-
dingan dengan buruh setjara de-
mokratis, agar dengan djalan
demikian, serikat sekerdja dapat
dengan lantjar memobilisasi dan
mengorganisir inisiatip huruh da-
lam produksi.

Serikat sekerdja harps mendja-
min kcpentingan hari2 massa bu-
ruh Jan pegawai jang bekerdja,
mengawasi supaja pemilik per-
usahaan dengan sungguh2 men-
djalankan segala undang2 dan
peraturan pcmerintah jang me-
lindungi kepentingan buruh (Fa -
sal 7), agar dengan djalan demi-
kian. dapat terwudjud tudjuan
menguntungkan buruh dan ma-
djikan dalam perkembangan pro-
duksi. Pendeknja, walaupun ber-
lainan sifatnja perusahaan nega-
ra cIttngan perusahaan partikelir,
tetapi dalam hal memperkem-
hangkan produksi dan memper-
haiki sjarat bekerdja, mereka
hams dipandang sama oleh seri-
kat sekerdja.

'1 ENTANG BASIS ORGAN'.
SAS1 SERIKAT SEKERDJA.

Basis organisasi serikat seker-
dja adalah organisasi serikat sc-
kerdja dalam pabrik, pertambang-
an. toko, kebun, pedjabatan, se-
kolahan clan lain2 kesatuan pro-
duksi atau administrasi. Ini ada-
lah dasar jang utama daripada
MIS1111all organisasi serikat seker-
dja. Dalam perusahaan produksi,

Medihat

TIONGKOK BARU
Negara Merdeka !
Pandai Merdeka !
Sanggup Merdeka !

Oleh :
Barioen A.S.

( Anggota Delegasi ke Peking).
Tebal 133 hal., tambah lampiran: Statement
Delegasi Indonesia. Undang2 Agraria R.R.T.
'Ditjetak 10.000 buku, tinggal sedikit. Lekas pe-
san, kalau mau kebagian djuga. Harga Rp. 12.-

Madjallah ALIRAN ISLAM", Bandung, dibawah
pimpinan M. Isa Anshary, tentang buku ini me-
itulis :

Hasil perdjalanan penulisnja kr
Tiongkok Baru. Semangat pembangunan
dalam masjarakat Rakjat Tiongkok Ba-
ru sekarang dan hidup sederhana dari
para pemimpin negara.
Terlepas dari faham setudju atau tidal,.
terhadap ideologi mereka, 13UKU INI
PERLU DIBATJA OLEH SEGALA LA-
PISAN MASJARAKAT, TERUTAMA
PEMIMPIN NEGARA DAN PARTAI2.

klirwi Islam No. 42., Nopember 1952, Th. VI)
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kewadjiban pokok bagi basis or-
ganisasi serikat sekerdja ialah
mendidik clan mengorganisir mas-
sa buruh dan pegawai supaja me-
reka mempunjai sikap baru ter-
hadap kerdja, mendjalankan di-
siplin kerdja, mengorganisir kam-
panic perlomhaan produksi, men-
tjintai milik harta umum, menen-
tang korupsi, nemborosan dan
birokrasi untuk mendjamin ter-
laksananja rcntjana produksi.

Kewadjiban pokok bagi basis
organisasi serikat sekerdja dalam
pedjabatan administrasi, adalah
mendidik dan mengorganisir pen-
djabat supaja mereka mempunjai
sikap baru terhadap kerdja. men-
djalankan disiplin kerdja,, meng-
organisir kampanje perlombaan
kerdja, meninggikan deradjat
kerdja dan ketelitian kerdja, me-
nentang sikap kerdja berlambat-
lambat jang tidak bertanggung
djawab dan sikap birokratis un-
ink mendjamin terlaksananja ren-
tjana kerdja.

Dalam hal melindungi kepen-
tingan hari2 huruh dan pegawai,
mendjalankan usaha2 bantu-
mcmhantu usaha2 kebudaja-
an dan perhiburan serta peker-
djaan pendidikan dan organisasi,
serikat sekerdja memang mem-
punjai kewadjiban jang sama baik
dalam perusahaan produksi mau-
pun dalam pedjabatan adminis-
strasi. Oleh karenanja, djika ba-
sis organisasi serikat sekerdja
jang sehat dan kuat dapat mem-
persatukan huruh dan pegawai
seluruhnja untuk melaksanakan
rentjana produksi atau rentjana
kerdja, ini adalah suatu djamin-
an jang paling baik bagi direksi
untuk melaksanakan kewadjiban-
nja. Maka tidak sadja direksi
perusahaan negara, tetapi djuga
pemilik dan pengurus pabrik jang
progresip dalam perusahaan par-
tikelir, menghendaki terhentuknja
basis organisasi serikat sekerdja
jang sehat dan kuat didalam per-
usahaan mereka.

Supaja basis organisasi serikat
sekerdja dapat dipersehat dan di-
perkokoh, segala sjarat jang per-
lu hams diherikan padanja un-
tuk menggampangkan pekerdja-
annja. Oleh karena itu, Fasal 18.
20, 21,. dan 22 daripada naskah
Undang2 Serikat Sekerdja mene-
tapkan hak jang apa harus dipu7
basis organisasi serikat sekerdja
dan bantuan material jang apa
hams diherikan padanja oleh di-
reksi perusahaan negara atau pe-
milik perusahaan, semua ini ada-
lah sjarat penting bagi basis or-
ganisasi serikat sekerdja untuk
mendjalankan pekerdjaannja.

Klas buruh Tiongkok dibawah
pimpinan Partai Komunis Tiong-
kok, telah bcrdjuang hampir 30
tahun lamanja untuk mentjapai
kemerdekaan berorganisasi seri-
kat sekerdja dengan mengorban-
kan banjak djiwanja. Pemogokan
hesar-besaran pada tanggal 7 Pe-
bruari, 1923, jang termashur da-
lam sedjarah itu, adalah perdju-
angan untuk mentjapai kemerde-
kaan berorganisasi serikat seker-
dja dan oleh karenanja kaum
pemogok itu dihunuh setjara ke-

djam dan buas olch kaki-tangan
kaum imperialis dan warlord fee -
dal pada masa itu. Selama 28
tahun semendjak peristiwa ini.
klas huruh Tiongkok dibawah
pimpinan Partai Komunis Tiong-
kok dan Ketua Mao Tse-tung,
telah memperkembangkan per-
djuangannja untuk mentjapai ke-
merdekaan berorganisasi serikat
sekerdja mendjadi perdjuangan
repolusioner jang menentang ke-
kuasaan imperialisme, feodalisme
birokrasi. Mereka terus menderi-
ta penindasan, penjiksaan dan
pembunuhan, sehingga banjak
pemimpin dan kader jang tjakap
dari klas buruh telah mengorban-
kan djiwanja.

Sekarang, achirnja kemenang-
an tertjapai, pemerintah reaksio-
ner telah dirobohkan, dan ke-
kuasaan rakjat jang dipirnpin
oleh klas buruh sudah terbentuk:
Hanja sekarang massa buruh da-
pat mentjapai kemerdekaan her-
organisasi serikat sekerdja dan
segala hak kemerdekaan politik,
dan dapat mengusulkan naskah

Undang2 Serikat Sekerdja pro-
gressip sematjam ini jang meng-
untungkan klas buruh dart rakjat
Sell/rtihnja.

Kami minta Dewan Pemerintah
Rakjat Pusat menerima naskah
Undang2 Serikat Sekerdja ini,
karena naskah ini adalah sesuai
dengan kehendak massa huruh
terbanjak dan sesuai pula dengan
azas Program Bersama daripada
Madjelis Permusjawaratan Poli-
tik Rakjat Tiongkok. Kami jakin
bahwa pengumuman Undang2 Se-
rikat Sekerdja ini, akan dengan
tjepat memadjukan perkembang-
an serikat sekerdja dan mendja-
dikannja benteng Pemerintah
Rakjat jang kuat. Undang2 ini
tentu akan meninggikan keinsjaf-
an klas buruh dan mempersatu-
kan massa huruh terbanjak se-

kokohnja dibawah pandji2 Ketua
Mao Tse-tung untuk mentjapai
perbaikan keadaan pada pokok-
nja datum hal finansi dan eko-
nomi Tiongkok.

(Undang2 jang dimaksud su-
dah ditetapkan).

Perusahaan Dagang dan Perindustrian

MADJU" N.V.
DJ AL AN P 4SEBAN 40-42-44 - DJAKARTA

TEL. DNG. 118

w

V

Menerima pekerdjaan Pertjetakan dan Pembikinan
doos-doos untuk Rumah - Obat.

4r, e -N

N [IF"
Manufacturen Handel & Commissioner

IMPORT-EXPORT

Pintu Ketjil No. 16 DJAKARTA KOTA

Telepon No. 1857 Kt.

.
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AKADE\II PERNIM, N
INDONESIA.

Di Djakarta telah dilang-
sungkan upatjara penjerahan
idjazah2 kepada peladjar Aka-
demi Perniagaan Indonesia
jang telah mengachiri pela-

djarannja dengan herhasil

memperoleh gelaran Bachelor
of Business Administration.
Bersamaan dengan itu maka
diperingatkan pula dua tahun
hcrdirinja A.P.I. ini.

Dr. Saroso, Kepala Direk-
torat Perdagangan dan Per-

industrian dari Kementerian
Perekonomian menjatakan ke-
gembiraannja karena- sesudah
herdirinja 2 tahun maka A.P.I.
telah dapat menjerahkan le-

bih dari 10 peladjar jang telah
tamat peladjarannja. Hasil

balk ini lebih lagi menjenang-
han karena mengingat segala
matjam kesulitan2 jang diha-
dapi pelaksanaan akademi ini.
antara lainnja berhubung de-
ngan keadaan2 para peladjar
jang hanja dapat heladjar
pada malam hari karena wak-
tu slang bekerdja dikantor
atau perusahaan. Minat ter-
hadap pendidikan ekonomi
kini ternjata semakin men-

djadi besar dan dengan ker-
dja sama antara fihak2 jang
bersangkutan maka dapat di-.
harapkan hahwa .Akademi

Perniagaan Indonesia akan

lebih lagi dapat memenuhi ke-
butuhan masjarakat kita. de-
mikian Dr. Saroso.

Antara mendapat kete-

rangan selandjutnja dari ka-
langan penjelenggara A.P.1.

hahwa dalam waktu singkat
akan didirikan gedung chu-

sus untuk A.P.I. Bilamana

rentjana ini sudah didjalan-
kan maka dapat diadakan se-
matjam pendidikan onder-

bouw. Pendidikan di A.P.I.

adalah bersifat internasional

dan chususnja ditudjukan pa-
da praktek. Teori ilmu penge-
tahuan adalah termasuk la-

pangan Fakultet Ekonomi (.1a-
ri Universitet Indonesia. Akan
tetapi mereka jang telah ta-

mat dari A.P.1. dapat mene-
ruskan peladjarannja di Fa-

kpltet Ekonomi dengan men-
dapat pembehasan dari he-

herapa mata peladjaran.

Dengan demikian maka,

mengingat kekurangan kita

akan tenaga2 technisch. Aka-
demi Perniagaan Indonesia

mempunjai suatu funksi pen-
ting dalam masjarakat kita,

chususnja dalam lapangan2

perdagangan dan perindustt

an. Demikian kalangan itu.

No. 19 - 20 DESEMBER 1952

Anggaran Belandja Negara
1952 - 1953.

Rentj:Ina Undang2 Anggaran Belandja 1952-1953 sehagai jang
telah disampaikan Menteri Keuangan kepada Dewan Menteri dan
parlemen hari Sabtu jang lalu meliputi rentjana fpengeluaran2 jang
rerintjiannja sebagai berikut :

Penierintahan Agung
Kementerian Luar Negeri
Kementerian Dalam Negeri
Kementerian Keuangan

penjelenggaraan keuangan
dan perhitungan2nja mengcnai per-
usahaan2 dan djawatan2 (pemerin-
tah) jg mempunjai pengurus sendiri
Kementerian Pertanian
Kementerian Perekonomian

 Kementerian Pertahanan
Kementerian Kehakiman
Kementerian Perhubungan
Djawatan Pelajaran
Kementerian Penerangan
Kementerian P.P.K.
Kementerian Kesehatan
Kementerian Sosial
Kementerian Perburuhan
Kementerian Agama
Kementerian Urusan Pegawai
Kementerian Pekerdjaan Umum

1953 1952

1.094.724.200 1.272.718.680
96.892.000 105.326.000

1.692.489.100 2.444.047.800
871.888.500 1.099.148.200

1.945.595.400
514.893.1(X)

1.445.340.800
2.879.850.000

178.055.100
324.901.100
113.842.000
133.418.000
752.032.100
297.118:350
134.178.000
60.651.500

142.187.000
23.693.400

514.346.900

2.670.129.500
690.425.000

1.739.926.700
3.930.390.000

238.707.000
520.914.000
123.672.200
188.209.000
912.489.300
351.013.900
170.000.000
65.417.000

138.190.000
23.660.400

878.510.300

Balans Perdagangan Indonesia
Achir Oktober 1952.

Saldo kekurangan Rp. 42.600.000

Djakarta, 15/ 12 (Antara).

Balans perdagangan Indonesia pada achir Oktober 1952 jang lalu
menundjukkan saldo kekurangan Rp. 42.600.00() (tidak termasuk im-
port-export minjak tanah).

Balk ditjatat. bahwa balans import-export (tidak termasuk minjak
tanah) pada achir September 1952 jang lalu menundjukkan saldo ke-
lebihan sehanjak Rp. 63.300.0(0.

Atas pertanjaan Antara, kalangan resmi mengatakan bahwa pe-
raturan import dari tgl. 12 Agustus 1952, jang maksudnja membatasi
import harang ke Indonesia, akibatnja diharapkan akan terlihat pada
daftar angka2 import Nopember jang lalu.

Termasuk minjak tanah Tidak termasuk minjak
Rp. 1.000.000 tanah Rp. 1.000.000

Export Import Saldo Export Import Saldo

Djanuari
Pebruari
Maret
April
Mei
Djuni
Djuli
Agustus
September
Oktober

1.197,1
688,8
925.9
919,1
713,0
774,9
909,4
8215
701,4
896,4

814,8
609,9
863.8
765,2
905,5
748.6

1.005,0
1.023,2

853,0
1.002,3

+ 382,5
-f- 78,9
+ 62,1
 1513.9
- 192.5
+ 26,3
- 95.6
- 200.7
- 151,6
- 105.9

1.022,3
634.4
736,5
727,9
567,7
623,9
717.2
676,9
476,0
753,9

810.6
600,5
857,4
762,5
894,6
739,1
990,9
930,4
779,5
932,8

211,7
34,1

120,9
34.6

326.9
115,2

273,7
253.5
303,5
178.9

Dj lab 8.548,6 8.591,3 - 42,6 6.936,8 8.298,2 - 1361,4

Koers rupiah dalam nilai U.S.A.S.
September 1949 s/d 3 Pebruari 1952 U.S.A.S. = Rp. 3,80
Sedjak Pebruari 1952 U.S.A.S. Rp. 11.40

PENGHEMATAN PEMBER1-
AN SUBSIDI/BANTlIAN.

SEKOLAH12 PARTI-
KUHR

Kementerian P.P. dan K.
mengumumkan sehagai berikut :

Berhuhung dengan keadaan ke-
uangan negara jang mengharus-
kan adanja penghematan penge-
luaran uang negara, maka ter-
hadap sekolah2 partikulir untuk
sementara sampai ada ketentuan
lebih Iandjut perk' diadakan lang-
kah sehagai berikut:

Permohonan subsidi untuk se-
kolah landjuthn umum ban' jang
diadjukan pertama kali untuk
tahun peladjaran 1952/1953 dan
1953/1954 tidak dapat dikabul-
kan tetapi hantuan masih dapat
dgipertimba ngk an.

Mengenai sekolah landjutan
kedjurusan pemberian subsidi
atau ,$okongan masih akan dapat
d ipe rtim ha ngk a n.

Pembentukan barn kelas se-
djadjar (parallel) dan sekolah
tjahang (filiaal) pada umumnja
tidak dapat diberi sokongan, ke-
tjuali kalau pembentukan itu
sungguh2 mendesak sebagai akibat
dari pertumhuhan jang normaal
(normale uitgroeil. Untuk itu per-
k' dimintakan persetudjuan lebih
dahulu dari Kementerian P.P.K.
dengan melalui inspeksi jang her-
sangkutan.

Untuk pembelian tambahan
perlengka.pan pertama tidak dapat
diheri sokongan, ketjuali djika
penambahan itu sangat perlu dan
terlebih dahulu telah mendapat
persetudjuan Kementerian P.PrK.

Subsidi untuk biaja mendirikan
gedung sekolah barn, tambahan
rang kelas, untuk sementara
tidak dapat diberikan. Jang hanja
mungkin diberikan ialah subsidi
untuk memperbaiki kerusakan2
dalam hal jang sangat mendesak.

Mutasi guru2 (berbeslit peme-
rintah atau tidak) pada sekolah2
hersubsidi jang dapat membawa
akibat tambahan pengcluaran
negara (umpamanja pemindahan
dengan kenaikan tingkat perubah-
an kedudukan atau pemindahan
jang mcmerlukan subsidi ongkos
pindah dsh.) harus dihatasi pada
mutasi2 jang sangat mendesak
dan perlu, dan untuk keperluan
ini harus dimintakan persetudju-
an lebih dahulu kepada Kemen-
terian P.P. dan K. dengan per-
antaraan inspeksi dengan menge-
mukakan alasan2nja.

BUKU .1 A NG K1TA TER1MA.

Bunga rumput ditepi djalan,
oleh sdr Mr. M. Nasrun. Nama
jang diberikan oleh pengarang
kepada bukunja sederhana seka-
li. Setelah kita batja akan isi-
nja. dapatlah kita memahami
maksud pengarang dengan nama
jang sederhana itu, jaitu herapa
hanjak harang2 dan kedjadian2
hiasa jang seakitn-akan tiada gu-
ns sehagai hunga rumput ditepi
djalan, akan tetapi ia memberi-
kan ibarat dan kiasan jang dalam
sekali kepada manusia disepan-
djang djalan Raya Hidup ini !!.

(S(1110)101!lan tin Pt hui

PEN1NDJAUAN KEPE-
KING.

Kahan dun pembaharuan itu her-
faedah atziti tidak, hanjak Mau
sedikitkah faedah perobahan lit!
Nlereka bebas, rnerdeka memilih
djalannja sendiri untuk dia

Mereka bukan memberikan,
berbtial jang ketudju jang di-
senangil olch orang, tapi ia akan
berbuat apu jang perlu untuk dia.
Kalau nanti anggota seksi kami
hertanja - sampai waktu nlenulis
ini seksi2 D.P.R. helum lagi her-
rapat. - Tentang jang dititipkan
nja pada saja. apakah ,ada terda-
pat di RRT sistem parlementer
seperti di Indonesii, saja hanja
akan mendjawab, tidak. Orang
disana membuat djalan barn. tia-
ra Timur , tjotjok dengan
djiwa Timur Barangkali
saja akan halik bertanja : Apakah
kita di Indonesia tidak lebih ba-
ik membuat 'sesuatu tiara jang
sesuai dengan kita, tiara Timur
pula .e.. 9 Bukankah kita
Indonesia djuga ada punja sesua-
tu tiara jang orisinil kita ? Tidak
tahu saja apa akan djawab ka-
wan, sebab mereka kebanjakan-
nja dari partai katanja, saluran
demokrasi tjara tidak Timur.

"Fapi mungkin djuga ada jang
akan.berpikir. sebab, sudah ter-
hukti pula, tjara berpartai - tia-
ra tidak Timur itu tidak me-
muaskan dalam anti, menenteram-
kan djiwa jang sungguh ingin
memperoleh sesuatti

Setelah tudjuh tahun kita bet-
pengalaman menjaltirkan demo-
krasi ben-Komite demokrasi de-
ngan membentuk partai2. Entah
mana agaknja lebih tjotjok tjara
her-Komite Tslasional seperti mu-
la2 kita merdeka.

(Akan disantblcnq)

Dalam kata Pendahuluan dinu-
kilkan sehuah sadjak :

Harapan dan pedoman
Penakik pisau seraut,
Ambit galah hatang lintahung
Selodang ambil kenjiru,
Nan satitik djadikan laut
Nan sakapa djadikan gunung
Alum takambang djadikan 'guru

Baik diperhatikan oleh pihak
P.P.K. dan para ahli pendidik
pada perguruan partikulir clan
agama untuk mengambil buku
ini djadi hatjaan diseko!ah. Pa-
da sekolah rendah ia memberi-
kan dasar pendidikan kepertjaja-
an dan achlay. Bagi sekolah me-
nengah alas atau sekolah guru.
hila didiskusikan, akan mcmbantu
rnemberikan bentuk' kepada dji-
wa muds jang sedang mentjari
suatu pegangan.

Ditulis herupu tjerita2 pendek,
ringkas tentang kehidupan seha-
ri2, dengan ibarat jang mudah.

Diterbitkan oleh 1.B. Wolters.
Harga a Rp. 5.70.--
Kepada pengarang sdr. Mr.

Nasrun jang mengirim huku ter-
sebut, kami. mengutjapkan teri-
ma kasih.
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Pasaran untuk export best tua.
"Kalangan jang bertanggung-djawab hendaknja memperlihatkan

pendirian jang tegas terhadap tiapl probleeni perdagangan dengan
Djepang", demikian keterangan jang diperoleh dari kalangan pengu-
saha Indonesia, herkenaan dengan tidak Iantjarnja perdagangan de-
ngan Djepang pada hari belakangan ini.

Pada waktu ini", demikian keterangan jg. diperoleh Antara" se-
landjutnja, perdagangan dengan Djepang terlihat dalam dua faktor,
dimana pemerintah inclusief pedagane Indonesia herada dalam udji-
an.

Pertaina disekitar perdagangan
swich.

Sebagaimana diketahui, tiara
perdagangan ini adalah timbal
dari Ajartt penjelesaian hutang-
perdagangan Indonesia terhadap
Djepang. Dalam waktu jang su-
dah2 pemerintah Indonesia men-
dapat premic (commissie) seba-
njak 8% day tiap2 traksaksi da-
Cim valuta dollar, tetapi untuk
traksaksi2 jang akan datang pe-
merintah menaikkan premie itu
mendjadi 9%. Tentu pemerintah
mempunjai alasan2 kuat tin/uk
hertindak demikian, oleh karena
sebenarnja dalam protokol per-
djandjian pembajaran djumlah
8% itu telah ditetapkan,ldemiki-
an kalangan tersebut. Sebagai
akibat dari itu, kini penglaksana-
an perdagangan switch itu terhcn-
ti, oleh karena Djepang tidak

dan tidak mclihat alasan2,
untuk menaikkan premie itu. Se-
bagai akibat pertama ialah tidak
terlaksananja permit2 batu-tiara
jang telah dibagi2kan oleh MITI
(Kementerian Perdagangan Inter-
nasional dan Industri) di Djepang.
Kalangan tersebut mengharapkan
kebidjaksanaan pemerintah dida-
lam hal itu.

Kedua disekitar export dari be-
si tua.

Animo untuk mengexport be-
si tua ke Djepang pada waktu ini
ada kurang, dan ini bukan disc-
babkan tidak adanja pendjual dan
pembeli, tetapi disebabkan harga-
harga tidak tjotjol&7

Sebagaimana diketahui, Jaja-
san Logam Tua didalarn systeem
baru mengenai export besi Atka
itu, menetapkan harga (check -pri-
ce) FOB US $ 45 per ton. Kalau
dalam alokasi2 jang telah liwat
jajasan mendjual besi itu dengan
harga CIF Djepang US $ 60, ada-
lah didasarkan kepada hasil jang
biasa ditjapai dari pendjualan ba-
rang pertukarannja, jaitu barang2
industri pembangunan jang kini
sedang dalam perdjalanan seba-
njak 2000 ton.

Tetapi dengan adanja systeem
Baru tialam export itu dimana
jajasan hanja mendjual sadja,
maka dengan mendjual FOB US
$ 45, jajasan ingin mentjapai ha-
sil jang sama. Sclain dari itu

djumlah US $45 itu telah
termasuk retribusi jajasan seba-

njak 10%, selain memiliki BED.
Sebaliknja di Djcpang para pe-

ngusaha pelebur (smelterijen) ber-

pendapat, bahwa dengan peneta-
pan harga FOB 45 dollar, maka
CIF Djepang djatult US $ 6150,
jang berarti bahwa harga ini ada
berlainan dengan kontrak jang
sudah2, jaitu CIF US $ 60.

Sebagai reaksi dari penetapan
harga itu, dalam konperensi pa-
ra pengusaha di Djepang pada
minggu jang lalu., telah didapat
kata sepakat untuk berpegang te-
guh kepada CIF 60.

Keterangan ini membawa aki-
hat, bahwa tidak sedikit djumlah
stockholders di Indonesia men-
djadi pusing, olch sebab dengan
demikian export ke Djepang ti-
dak mungk in.

Kalangan tersebut pertjaja,
bahwa jajasan telah memikirkan
djalan keluar dari persoalan itu,
dan mengharapkan tindakan jang
tjepat dan tegas, agar tidak me-
rugikan berbagai pihak.

Diharapkan pula, bahwa mak-
sud2 jajasan untuk mentjari per-
hubungan ke Australia itu tidak
hanja rentjana sadja, tetapi per-
lu scgcra dibuktikan.

Dcmikian keterangan jang di-
peroleh dari ,kalangan pengusaha
Indonesia berkenaan dengan so-
al2 tersebut.

TENTANG KALKULASI
HARGA PEMERINTAH.

Mengenai minjak kelapa.
Peraturan Kementerian Pere-

konomian mengenai kalkulasi
harga minjak kelapa, jang dike-
luarkan bukan Nopcmber jang la-

lu, mcndapat tentangan dari pi-
hak para pengusaha kilang mi-
njak kelapa di Sumatera Utara.
Para pengusaha ini, telah me-
njampaikan keberatan2 mereka
kepada Djawatan Pcngendalian
Harga di Medan, bahwa dengan
100 kg. kopra, kilang2 minjak
di Sumatera Utara tidak dapat
mcndjadikan 60 kg. minjak ke-
lapa. Dalam hubungan ini dinja-
takan, bahwa dengan 100 kg.
kopra hanja bisa diprodusir

tinggi 55 kg. minjak. Hal ini
djuga telah diakui oleh Djawatan
Perindustrian dan keradjinan Su-
matera Utara.

Menurut kalkulasi Kementeri-
an Perkenomian, ditetapkan, bah-
wa dengan 100 kg. kopra dapat
didjadikan 60 kg. minjak, sehing-
ga berdasarkan itu, pemerintah
menetapkan untuk pendjualan
minjak kelapa oleh pengusaha
kepada grossier harga Rp. 3,50
per kg.

Karena adanja keberatan2 da-
ri pihak pabrikan2 minjak kela-
pa di Sumatera Utara ini, Djawa-
tan Pengendalian Harga di Me-
dan hanja mendjalankan peratu-
ran paktur atas harga minjak ke-
lapa tersebut sampai achir De-
sember ini.

Dalam pada itu kantor terse -
but akan meneruskan keberatan
fang diadjukan pihak pabrikan,

, kepada pemerintah, supaja pera-
turan2 itu bagi Sumatera Utara
ditindjau kembali.

Mari kalangan pengusaha mi-
njak kelapa di Medan didapat ke-
terangan selandjutnja, bahwa kal-
kulasi harga minjak kelapa jang

ditetapkan Kementerian Pereko-
nomian itu dapat mcmungkinkan
ditutupnja semua perusahaan mi-
njak kelapa didacrah ini.

Didjelaskan lagi, bahwa para
pengusaha di Sumatera Utara ti-
dak mendapat distribusi kopra
untuk pembikinan minjak dart
Jajasan Kopra, seperti di Djawa.
Para pengusaha minjak didaerah
ini terpaksa membeli kopra dari
pedagang2 kopra. Harga kopra.
disini lebih tinggi dari pada har-
ga pendjualan Jajasan Kopra ke-
pada para pengusaha kilang mi-
njak kelapa di Djawa. Dikata-
kan, pedagang2 kopra di Sumate-
ra Utara tidak terikat kepada se-
suatu ketetapan harga, sehingga
karenanja mereka dapat menaik-
kan harganja dengan scsuka ha-
tinja. Harga kopra di Medan ki-
ni diantara Rp. 1,80 hingga Rp.
2.- per kg.

Disamping itu dinjatakan pu-
la, bahwa mutu dari kopra Su-
matera Utara tidak begitu balk.
sehingga dari 100 kg. kopra mus-
tahil dapat diperbuat 60 liter mi-
njak.

Dapat ditambahkan, bahwa di-
samping kilang2 minjak kelapa
jang berdjumlah 15 buah di Su-
matera Utara, terdapat pula 150
buah kilang2 pemasak minjak ke-
lapa setjara ketjil2an, jang mem-
produsir minjak kelapa bukan da-
ri kopra, melainkan dari kelapa
jang dibeli dipasaran.

Harga minjak kelapa hari ini
di Medan tertjatat Rp. 390.-
per 100 kg.

(Antara).
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DJAMALUDIN 1114LIK CONCERN
(IMPORT -- EXPORT - INDUSTRIAL)

HEAD OFFICE :
BANKERS:
PHONE :

MENTENG 13, DJAKARTA (INDONESIA).
BANK NEGARA INDONESIA.
GAMBIR 4380.

IMPORT DIVISION
Bi rotekni k Prapatan

Importers of : electrical appliances, motors, generators, diesel
engines, agricultural implements, etc.

Exporters of : Indonesian raw products, coffee, tea, rubber, etc.
*.*

FIL\1 DIVISION

PERSARI MOTION PICTURE CO., FILM IMPORTERS & DISTRS.
Cable Address : PERSARIFILM DJAKARTA
phone : Gambir 3572
Branches : Surabaja, J3alikpapan, Samarinda.
Foreign Reps. : London, Kobe, Manila
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KOMENTAK 'L AT
KERETA API RUGI. rang ini hukan soul negara atau tai lantas petjah mendjadi dua.

Belakangan ini kabar disiar- masjarakat, tapi soal orangnja, Jung tadinja orang sehaluan, se-
siarkan. Mengatakan bahwa dja- dirinja orang2 jang berkesempat- pendiran dan sependapat, seka-
watan kereta api banjak rugi. an sekarang itut didalam meme- rang mendjadi berlainan, bahkan
Katanja karena penumpang tidak gang djahatan2 dalam negara dan sering hertentangan. Padahal jang
mau bajar. Dan terutama di Dja- sebanjak mungkin memakai ke- dihadapi soal itu djuga. Memper-
karta, katanja. Ribuan djumlah- sempatan itu untuk persiapan dan tahankan nasibe siketjil terhadap
nja orang setiap hari jang tak perlengkapan dirinja. kekuatan simodal besar, sikapita-
mau hajar kartjis kereta api itu. Entah dianja ikut sekedar num- lis jang telah gendut karena ba-
Kalau naik 'mau. tapi bajar eng- pang. entah ikut karena sudah njaknja keuntungan. Karon' ba-
gan. persis seperti surat kabar. sewadjar ia duduk dan memegang njak memeras keringat dan tena-
memhatja mau tapi membajar djabatan. Katanja pula lagi, ht'- ga huruh.
enggan. Ingin betul hatja artikel2- kan kata orang. Ini ulahnja pemimpin. Karena
nja, sehingga tanja2 kalau tak SANDIWARA PEMINIPIN. adanja pemimpin jang ingin pu-
datang. Tapi tjoha kalau tiba so- Ini hukan tjerita tentang san- nja rakjat sehagai pengikutnja.
al pembajaran. nanti dulu. In' diwara. Sandiwara jang dipertun- Biar dengan djalan apa sadja.
keadaannja setengah orang jang djukan oleh para pemimpin dart Halal (matt haram serupa sadja.
suka batja (tan enggan bajar di- ditnainkan oleh pemimpin2. Ha- Uang Negara jang dipakai, ter-
samping mereka jang suka hatja nja ini tjerita tentang permainan pakai dan sebagainja untuk mem-
dan merasa wadjib pula mamba- para pemimpin. jang sekarang peroleh pengikut itu boleh djuga.
jar batjaannja itu. -aktifc. tampil dan herapi-api ma- Atau uang sokongan jang diheri

Begitulah keadaan penumpang dju kemuka. Oleh si rakjat ketjil oleh orang lain. Diberi karena
kereta api di Djakarta itu. Sudah jang mengirim surat itu, dikata- ingin membantu sipembesar dan
pernah ditahani polisi. lantas di- kan sandiwara-pemimpin dan ka- sipemimpin itu agar mempunjai
suruh bajar. Tapi setengahnja be- tanju sehagai akibat dari adanja pengikut jang tjukup banjak.
tul2 tak punja duit, djadi tidak bi- sandiwara pemimpin itu, rakjat Agar kehesarannja itu tjotjok de-
sa dan tidak sanggup bajar. Apa hanjak jang menderita. ngan hesarnja djumlah pengikut-
boleh buat. Naik kereta api per- la tjeritakan mainnja seorang nja. Kalau perk' dengan bikin ex-
lu, karena rumahnja djauh ba- pembesar dalam negara. Selain pansi dan infiltrasi., kelain per-
rangkali. Perkara tak ada duit mendjadi pembesar gede, ia dju kumpulan. Rakjat petjah belah,
untuk bajar kartjis. masa bodo. ga mendjadi pemimpin. Katanja masa bodo. Bahkan itu jg lebih
Kalau terpaksa ditahan, biarlah. iang dipimpin oleh sipembesar ta- baik. Agar rakjat jang ketjil2 ini
Jang perlu naik. mau kerdja, un- di ialah organisasi rakjat, par- djangan sampai bisa kekuatannja

tainja rakjat. Gunanja untuk mendjadi besar Sebab kalau
memperbaiki nasibnja si rakjat. mendjadi besar, akan berbahaja.
tang menderita dan miskin. Jang Kalau sekedar sipembesar dan
hanja dapat upah, tjukup untuk sipemimpin sadja jang mendjadi
sesuap pagi dan sesuap petang. hesar (perutnja) atau dibesar2-
Tidak tjukup lagi untuk bajar'ru- kan, tidak apalah. Kalau perlu
mah. Artinja jang boleh disebut biar di-indjeksi terus. Tidak pun
rumah. Dan karena itu salah sa- pakai obat serum, pakai ringgit
to dari tudjuan kumpulan itu ha- dan rupiah, djuga tidak keberat-

aaa.ali,k40i. Akan keadaan rakjat tanja. nntak hisa dapat rumah pu- an. Toll keuntungan masih ba-
dan Plilqideritaannja. Saja, rakjat la, kelak dikemudian hari, kalau njak dan akan banjak terus bila
ketjil, djuga hatja berita tentang larmpulannja sudah kuat. Sudah si rakjat ketjil tetap lemah, te-
kerugian jang thalami oleh DKA. besar. Dapat mengalahkan semita tap tak berdaja, tetap berpetjah-
Katanja banjak rakjat tak mem- kumpulan lain. belah dan bermusuhan satu sa-
bajar kartjis. Bagaimanakah rak- Tjeritanja itu banjak betul. ma lain.
jat bisa bajar kartjis. sedang har- Dia sendiri katanja tidak bajar Menurut rakjat ketjil jg mengi-
ga kartjis naik terns, akibat ke- kontribusi. Asal masuk sadja su- rim surat itu, tidak sedikit belan-
tekoran, katanja Sedang un- dah. Tjatat nama sebagai anggo- dja jg. sudah habis untuk keper-
tuk makan, rakjat susah. Sebe- ta. la mau djadi anggota, katanja loan memperhesar pengikut bagi
tulnja menurut pandangan saja untuk tjari keselamatan. Selamat- sipembesar dan sipemimpin itu.
rakjat, bukanlah kerugiannja D. nja pekerdjaan jang diahadapinja ()rang disuruh bekerdja. Kalau
K.A. itu karena banjaknja rak- sehari2. Dan lumajan djuga. Ka- perlu pakai uang, agar lebih
jut tidak hajar kartjis. hanjalah dang2 mendapat djuga. Lebih2 gampang. Ia sendiri enak2 gojang
pegawai jang tertentu dalam D. kalau disuruh djalan. Bikin ra- kaki.
K.A. itulah jang kurang djudjur pat dan pertemuan. Lantik tja- Sangking banjak katanja be-
mendjalankan tugasnja. Tjobalah bang dan ranting. Belandja tju- landja itu. sampai ia heron. Dju-
perhatikan rumah tangganja pe- kup untuk semua urusan itu. Bi- taan rupiah, tidak bodoh. kata-
gawai D.K.A tertentu itu. jang ar keliling kemana2. 'Sekalipun nja. Dari mana itu dapat! Se-
tak buta huruf, bagaimana keme- kas perkumpulan kosong. Tapi dang anggota tidak bajar kontri-
wahannja. sesuaikah dengan ga- helandja ada  sadja. Dari mana busi. Sehingga si rakjat ketjil jg
.1jinja, dalam keadaan serba ma- uangnja ? djadi anggota itu sudah pikir2 se-
hal sekarang ini ? Ada tetapinja. Kata si rakjat jg karang. bagaimana ia bisa keluar

Tentu Saja rakjat akan djadi anggota itu: Tapi sering sa- dari kumpulan jang mengandung
bertanja. masukkah diakal. seo- ja merasa sajang. Dan ketjewa. tandatanja hesar haginja itu. Dan
rang pegawai setasiun umpama- Banjak jang tidak dapat . saja penuh dengan teka-teki dun serba
nja dapat mendirikan satu pent- mengerti. katanja lagi. Diantara- matjam rahasia.
.ahaan jang bermodal ratusan ri- nja katanja begini : Katanja jang mula2 hikin ia
be ? Tentu Negara rugi, Kita adakan kumpulan. Arti- tertarik ialah pidato jang herapi2.
sebab koropsi. Rakjat terdesak, nja berkumpul untuk mengada- Disemburkan keluar dari mulut
',arena rupa2 padjak. kan persatuan. Persatuan jang sipembesar dan sipemimpin itu.

Demikianlah bunji surat si rak- tambah lama akan tambah besar. Pendeknja hebat. Kiri betul. Se-
jat ketjil itu. Komentar rasanja Jung thalami sering lain. Sudah olah2 kita hams hikin revolusi la-
aik perlu lagi diperpandjang. Se- sering malahan dimana kumpul- gi, kalau dengar segala kata2nja

an ini berdiri, terdjadi perpetjah- jang pedas matjam tjahe rawit
an. Dari perkumpulan jang sudah itu. Dia kira mula2 omong itu
ada orang pada keluar. Lantas betul. Tidak tahu hahwa lama2,
mendirikan tjahang. Terns dapat gelagatnja sudah lain. Dari itu
gedung. bisa bikin kantor jang ia mau keluar sadja, katanja.

Namun jg djelas dulu, untung su- mentereng. Dan mereknja dibi- Memang didjaman gila dan
dah ada. Pertahanan sekira sudah kin hesaar. Tandanja tjabang su- abnormal sekarang ini, apa jang
tjukup. Andai kata negara bang- dah berdiri. Berdiri karena sudah tidak. Musang berbillu ajam ada.
knit. ia sudah hisa berdiri terus. terdjadi perpetjahan. Jung tadi- Serigala herhulu kambing ada.

Djadi jang banjak dipikir suka- nja berkumpul mendjadi satu par- Ular kepala dua pun ada. Mulut

tuk tjari makan.
Tapi ada seorang pembatja jg

tjerita lain. Dia katanja seorang
rakjat ketjil. Sering naik kereta
api. Barangkali dia mundar man-
dir Djakarta - Bogor. Begini ka-
tanja :

Saja rakjat jang tiap hari her-
keliaran dikota2. tentu banjak se-

bab toh jang hersangkutan tidak
akan mendengar. Telinganja sit-
Jah tuli. matanja pura2 tidak li-
hat. Negara hantjur tidak perduli.
\pa orang bilang, suka hatilah.

ti

turut mernjalonkan dirinja. Jung
dimaksudnja tentu orang2 jang
sudah besar alias orang hesar.
Hanja sadja dipakainja perkata-
an Belanda, tandanja ia tammat-
an dari sckolah hukum negeri
Belanda dulu.

Begitulah ia, berpendapat, orang2
hesar perlu turut mentjalonkan
dirinja. Tapi harus ditjegah, dja-
ngan terlampau banjak orang2
perseorangan mentjalonkan di-
rinja, bahkan perlu ditjegah ka-
tanja supaja djangan banjak.

Mester2 hiasanja agak susah
dimengerti bahasanni, hagi orang
banjak. Mungkin maksudnja me-
ngatakan begini : Kalau helum
orang hesar, djangan mentjalon-
kan dirinja.

Siapa2 orang hesar menurut
anggapannja. sudah disebutnja
heberapa tjontoh, walaupun di-
antara jang disebutnja itu tidak
semuanja bisa dipandang parse-
orangan, sebab mempunjai partai,
bahkan mendjadi ketua umum
dalam partainja

Ada lagi soalnja. Jaitu : Apa-
kith ada orang jang akan mema-
djukan dirinja sebagai tjalon
Biar betapapun besarnja orang
it,, ? Malahan jang lebih mung-
kin. makin besar orang itu, makin
mempunjai malu. Djadi makin
tidak mau menondjol2kan dirinja,
untuk mendjadi tjalon. Agar dipi-
lih oleh rakjat. Umumnja orang
Indonesia tahu :`' Tunduk Wilda
barisi! Filsafat padi.

Djadi alhasilnja pembitjaraan
Mester Sartono itu agak susah
djuga dimengerti. F.ntah apa jang
dimaksudnja sebenarnja. Menge-

hati kawan, mulut [via rak-
jat, djiwa dibeli oleh imperialis,
ada. Dan tidak sedikit djumlah-
nja orang bersembojan mamba -
la rakjat dan negara, sedang per-
buatannja saban hari adalah me-
meras rakjat clan meruhuhkan
negara.

Dari itu hati2 ! Djangan kebu-
ru masuk partai. Pikir dulu. Se-
helum bend, lebih baik
tunggu dulu. Apa gampang untuk
djadi anggota partai ? Artinja

matt hetul2. Kalau sekedar
main2 sadja ja boleh sadja, ka-
pan sadja dart dimana sadja bo-
leh masuk. Atau untuk mentjari
"lobang" perlindungan, bisa dju-
ga. 'Fapi itu hanja sementara. 'Ta-
ws menerus tentu tidak mungkin.
Sebab karat' kini masih malam,
terku hesok pagi matahari akan
terhit. Bukan !

Sandiwara pemimpin tidak se-
lamanja mendapat penonton jg ha-
njak. ,Ada djuga musimnja tentu.

FIGUIJR2" BESAR.
Ketua Parlemen, Mester Sar-

tono, terangkan pada Antara. Me-
ngenai soul pemilihan jang akan
datang. Katanja Untuk men-
tjegah terpetjah2nja aliran dalam
masjarakat pada waktu pemili-
han. begitu djuga untuk mentje-
gah djangan terlalu banjak tja-
Ion2 perseorangan memadjukan
diri. maka perlu figuur2 besar
di Indonesia turut mentjalonkan
dirinja, misalnja Sukarno, Moh.
Hatta, Alimin, H. Agus Salim.
St. Sjahrir, Moh. Natsir dan lain2.

Begitu antara lain keterangan-
nja pada Antara itu.

Djadi Tuan Mester itu berpen-
dapat hahwa perlu figutir2 boar

nai soak. ()rang perseorangan
jang mana jang perlu mema-
djukan dirinja sehagai tjalon dim
perseorangan jang mana jang ha-
rus ditjegah mcmadjukan dirinja
sehagai tjalon !

Soul jang kedua ialah tentang
orang-hesar. Ukuran orang hesar
ini pada waktu sekarang apa:?
Jaitu scteluh kita merdeka sedjak
proklamasi 17 Agustus 1945 ?
Orang banjak jang mengakui ke-
njataan Sukarno dan Hatta seba-
gai presiden dan wakil presiden.
sehagai bapak dan wakil hapak
negara Republik Indonesia jang
her-Puntja Sila sekarang ini dan
jang disjahkan berdirinja oleh
KM B sedjak Desember 1949. 'Va-
in helum tentu sebanjak tut pula
orang jang mengakui bahwa Su-
karno dan Hatta itu adalah orang-
hesar. Setelah melihat dun mera-
sai basil pimpinannja selama mer-
deka ini. Lebih2 sesudah men6m-
pith tracee - baru dalam arti sedia
mengikat dan diikat oleh perdjan-
djian KMB.

Djangan lupa hahwa ukuran be-
stir buat. masa dulu tidak serupa
lagi dengan ukuran jang harm
dipakai sekarang. Buat sekarang
orang ingin melihat orang basal.
Indonesia, jang sanggup memim-
pin bangsa menudju perobahan
dan perhaikan nasib, jang sang-
gup mentjipta sesuatu jang besar
artinja hagi Negara dan Rakjat
Indonesia. Perobahan dan perba-
ikan nasib dari anak djadjahan
segobangan mendjadi warga ne-
gara merdeka jang ber-penghi-
dupan fajak sebagai manusia. Ti-
dak tjukup lagi seseorang int di-
katakan hesar, hanja karcna
lab pernah mendjadi pemuka
tai politik di 'jam:in (Mitt, lebih
tidak tjukup kalau diambil ukur-
an jang mendjadi pemuka dari '

partai sekarang. Apa orang jang
sudah pernah ke Digul. Banda.
ke Flores, keluar negeri dan seba-
gainja karena dihukum Belanda
dulu sudah bisa disebut orang be-
sar sekarang ? Atau karena felah
masuk pendjara dulu didjaman
Belanda ? Atau jang sudah per-
nah di-tyo-kan Melt Djepang ?
Atau jang sudah naik melambung
tinggi sedjak merdeka dan aksep-
tabel dalam kerdjasama dengan
Belanda dart kawan imperialisnja
jang lain2 itu 7 Apa ukuran besar
itu sekarang bagi Indonesia; dan
bagi putera-puterinja ? Ini orang
banjak ingin tahu. Ingin tahu ka-
rena tidak dapat menundjuk, sam-
pai sekarang, walauptin sudah
sekian tahun mendjadi bangsa
merdeka. Tidak dapat menundjuk
karena di Indonesia helum mun-
tjul seorang seorang Mos-
sadegh. seorang Mao Tse-tung,
seorang Ho Chi Minh jang sang-
gup memimpin hangsanja dan
membebaskannja dari pelbagai
matjam ikatan dun belenggu jang
telah merantainja sekian lama.

Buat Indonesia sekarang, ukur-
an jang seperti itu sudah patut
dipakai buat menentukan hesar
tidaknja seseorang diantara pu-
tera dun puterinja. Flegitupun bu-
Lan tidak ada orang hesar2 di
,Indonesia ini, sekalipun besarnja
itu karena dibesar2kan, atau ka-
rena : Dimana tak ada eking, be"lalang mendjadi eiang

Si Buteit.
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